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Dengarkanlah nasihat dan perhatikanlah didikan, supaya engkau menjadi 
bijak di masa depan ( Amsal 19:20). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk yang di 
dalamnya terdapat dua atau lebih elemen kehidupan dengan berbagai 
karakteristiknya. Dunia kehidupan sehari-hari itu sendiri sudah barang tentu 
adalah sebuah kebudayaan, karena dunia itu dibingkai menurut konsep-konsep 
simbolis tentang “fakta yang keras” (stubborn fact) yang diwariskan dari generasi 
ke generasi.1 Salah satu bentuk kebudayaan tersebut adalah kepercayaan. 
Kepercayaan dianggap sebagai buah hasil budi manusia yang tidak terlepas dari 
                                                 
1 Clifford Geertz, 2003, Kebudayaan dan Agama,Yogyakarta: Kanisius, 
halaman 31. 
peradaban masyarakatnya. Secara etnis, mayoritas penduduk di Indonesia adalah 
suku Jawa. Mereka hidup dan tinggal di Pulau Jawa, khususnya di Jawa Tengah 
dan Jawa Timur.2 
Orang Jawa itu berbudaya satu. Mereka berfikir dan berperasaan seperti 
moyang mereka di Jawa Tengah dengan kota Solo dan Yogyakarta sebagai pusat-
pusat kebudayaan. Oleh sebab itu kesatuan budaya yang dipegang orang Jawa 
sebagai penduduk terbesar di Indonesia, mau tidak mau mempunyai pengaruh 
yang cukup besar terhadap budaya Indonesia.3 Dalam beberapa hal, masyarakat 
Jawa sering menjadi pusat perhatian, misalnya dunia kehidupan batin masyarakat 
Jawa yang dipenuhi oleh konsep pemikiran pralogis, sekalipun pada masa modern 
seperti sekarang ini.4 
Manusia dalam hidupnya selalu mengharapkan hal-hal yang baik dan 
menyenangkan, serta berusaha menghindari hal-hal yang buruk. Sehubungan 
dengan hal ini lahirlah pandangan Kejawen terhadap hidup dan kehidupan Jawa. 
Kejawen bukanlah suatu kategori keagamaan, tetapi menunjuk kepada suatu etika 
dan gaya hidup yang diilhami oleh cara berfikir Jawanisme.5 Intipati Jawanisme 
sendiri merupakan gaya hidup orang Jawa yang selalu berusaha memupuk dunia 
                                                 
 
2 Maria A. Sardjono, 1995, Paham Jawa: Menguak Falsafah Hidup 
Manusia Jawa Lewat Karya Mutakhir Indonesia, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 
halaman 13. 
 
3 Ibid, halaman 13-14.. 
4 Radjiman, 2000, Konsep Petangan Jawa, Surakarta: Yayasan Pustaka 
Cakra, halaman 3. 
 
5 Niels Mulder, 1986 Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasional, 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, halaman 17. 
1 
batinnya.6 Dimana kebatinan orang Jawa, yang mendalam konteks-konteks 
mereka membentuk isi kesalehan.7 
Kebatinan Jawa terasa menonjol sekali dalam kehidupan bangsa Indonesia 
setelah zaman kemerdekaan, namun tidak dapat disangkal bahwa kebatinan bukan 
begitu saja muncul di Indonesia. Sebelum jaman kemerdekaan, kebatinan telah 
ada bahkan dapat dikatakan sejak ada bangsa Indonrsia.8 Sebagian terbesar aliran 
kebatinan terdapat di  Jawa. 
Pandangan hidup orang Jawa sendiri terbentuk dari penggabungan alam 
fikir Jawa tradisional yakni kepercayaan Hindu atau filsafat India dan ajaran 
Tasawuf/ mistikisme Islam.9 Oleh karena pengaruh agama Hindu dan Islam di 
Jawa sangat mendalam, maka sukar sekali mengetahui dengan tepat bagaimana 
kepercayaan Jawa sebelum kedua ajaran itu memasuki pulau Jawa.10 
Manusia melalui praktek-praktek kebatinan ingin membuka tabir rahasia 
kehidupan. Membuka rahasia berarti membuka rahasia hidup yang bersumber 
pada rahasia yang paling dalam. Usaha ini akan berhasil apabila manusia telah 
                                                 
 
6 S. De Jong, 1976, Salah Satu Sikap Hidup Orang Jawa, Yogyakarta: 
Yayasan Kanisius, halaman 13. 
 
7 Clifford Geertz, Op Cit.,  halaman 11. 
 
8 Harun Hadiwijono, 1983, Konsepsi Tentang Manusia Dalam Kebatinan 
Jawa, Jakarta: Sinar Harapan, halaman 10. 
 
  
9Budiono Herusatoto, 1987, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, 
Yogyakarta: Hanindita, halaman 73-74. 
  
10 Harun Hadiwijono, Op Cit., halaman 21. 
 
mencapai puncak (hidup) yang berarti manusia telah dapat menyatukan dirinya 
dengan hidup itu (Manunggaling Kawula Gusti) yang berarti menyatunya 
manusia dengan Tuhan.11 
Aliran kebatinan atau yang juga dikenal sebagai penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan hasil proses akulturasi berbagai unsur 
kebudayaan yang bertemu sepanjang sejarah di Indonesia.12 Menurut Selo 
Sumardjan yang dikutip oleh Abu Su’ud menyatakan bahwa tujuan-tujuan yang 
khusus dari setiap aliran kebatinan timbul dari pemikiran maupun perasaan 
masyarakat sendiri dan mendapat pengaruh dari cara hidup serta lingkungan hidup  
 
serta masyarakat yang menimbulkannya.13 
Jumlah kaum penghayat mungkin tidak sebesar jumlah penganut agama 
resmi. Status mereka pun tidak seperti penganut agama-agama yang memang 
diakui secara resmi di Indonesia yakni Islam, Kristen, Katholik, Hindu dan 
Budha. Meski demikian keberadaan mereka dilindungi oleh UUD 1945 pasal 29. 
Hal ini dilakukan karena aliran kebatinan dianggap sebagai suatu bentuk 
kebudayaan. Pembinaannya dilakukan oleh Departemen Pendidikan dan 
                                                 
11 Radjiman, Op. Cit., halaman 31-32. 
 
12 Abu Su’ud, 2001, Ritus-ritus Kebatinan, Surakarta: Muhammadiyah 
University Press, halaman 111. 
 
13 Ibid.,  hal 12. 
 
Kebudayaan khususnya oleh Direktorat Jendral Kebudayaan, Direktorat 
Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.14 
Semenjak proklamasi kemerdekaan Negara Republik Indonesia, 
bermunculanlah bermacam-macam aliran kebatinan. Rahmat Subagyo mencatat 
adanya 285 aliran kebatinan di Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Ambon, Biak, 
Lombok, dan Jawa.15 Di Solo sendiri terdapat 20 organisasi aliran kebatinan dan 4 
diantaranya sudah tidak aktif yang berada dalam pengawasan Kejaksaan Negeri 
Surakarta.16 Salah satu aliran kebatinan tersebut adalah Paguyuban Kulowargo 
Kapribaden. 
Ajaran yang terdapat di dalamnya diterima untuk pertama kalinya oleh 
Eyang Manguntioso setelah melakukan lelono yang kemudian menerima wangsit. 
Aliran kepercayaan Peguyuban Kulowargo Kapribaden ini ditetapkan di Surakarta 
karena disesuaikan dengan historis dari ilmu ini yang bersumber dan berpusat di 
Surakarta, sehingga Paguyuban Kulowargo Kulowargo akan selalu berkiblat 
kepada sumbernya. Arti kata dari Paguyuban Kulowargo Kapribaden artinya: 
Paguyuban berarti perkumpulan atau perserikatan, Kulowargo artinya sanak 
kadang, Kapribaden artinya nama ilmu yang mereka anut mereka olah dan mereka 
hayati. Arti lengkapnya adalah Suatu Paguyuban atau perkumpulan keluarga/ 
warga/ penganut ilmu Kapribaden itu sendiri. Apakah berbentuk suatu Peguyuban 
atau Persatuan Keluarga atau Perserikatan, ini adalah bukan merupakan suatu 
                                                 
14 Ibid.,   halaman 1-2. 
 
15 Harun Hadiwijono, Op. Cit., halaman 102. 
 
16 Sumber: Kejaksaan Negeri Surakarta, November 2006. 
prinsip. Bagi Paguyuban Kulowargo Kapribaden harus segera membuat suatu 
wadah, bersatu dan rukun untuk bersama-sama mengolah ilmu Kapribaden 
menuju ke kesempurnaan.17 
Dalam memahami kehidupan orang Jawa di bidang agama maupun religi, 
maka tidak salah apabila di dalam wadah aliran kepercayaan Paguyuban 
Kulowargo Kapribaden itu sendiri merupakan tempat berkumpulnya orang dari 
berbagai macam agama. Menurut Soedihardjo selaku pimpinan Paguyuban 
Kulowargo Kapribaden, anggotanya tidak hanya terbatas dengan salah satu agama 
saja, melainkan dari berbagai pemeluk agama yakni Islam, Kristen, Katholik dan 
Hindu. 
 
B. Perumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
dapat dirumuskan beberapa perumusan masalah sebgai berikut: 
1. Apa yang melatarbelakangi dan tujuan dibentuknya Paguyuban Kulowargo 
Kapribaden? 
2. Apa ajaran-ajaran pokok dari Paguyuban Kulowargo Kapribaden? 
3. Bagaimana pengaruh aliran kepercayaan Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
terhadap kehidupan sosial-budaya para pengikutnya? 
 
                                                 
 
17 Tim, 1982, Paguyuban Kulowargo Kapribaden, Surakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Pembinaan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, halaman 10. 
C.Tujuan Penelitian 
Penelitian di dalam penulisan skripsi ini mempunyai tujuan antara lain: 
1. Untuk mengetahui latarbelakangi dan tujuan dibentuknya Paguyuban 
Kulowargo Kapribaden. 
2. Untuk mengetahui ajaran-ajaran pokok dari Paguyuban Kulowargo 
Kapribaden. 
3. Untuk mengetahui pengaruh aliran kepercayaan Paguyuban Kulowargo 
Kapribaden terhadap kehidupan sosial-budaya para pengikutnya 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat: 
1. Manfaat praktis: mengetahui sejarah dan perkembangan Aliran kebatinan 
Kulowargo Kapribaden, memberikan wacana bagi masyarakat tentang aliran 
kebatinan, dan menambah pengetahuan bagi perkembangan aliran kebatinan 
di Solo. 
2. Manfaat akademis: menyelesaikan tugas guna memenuhi syarat wisuda 
Fakultas Sastra Dan Seni Rupa Jurusan Ilmu Sejarah. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Disini  akan diuraikan secara singkat isi dari buku-buku yang ada 
hubungannya dengan penelitian tersebut. Buku-buku yang dipergunakan antara 
lain buku karangan Niels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasional 
(1973). Dalam buku ini, Mulder mengupas tentang kebatinan dan prakteknya 
sebagai pernyataan pandangan hidup orang Jawa yang meliputi dimensi-dimensi 
kebatinan, praktek kebatinan di dalam alirannya beserta latar belakang dan 
kedudukan Nasional Politik dari aliran-aliran kebatinan. Pengarang melihat 
masyarakat Jawa di dalam keadaannya yang statis. Ia kurang melihat pengaruh 
luar terhadap perubahan yang cepat yang dialami oleh masyarakat Jawa 
khususnya. 
Buku Niels Mulder lain yang digunakan adalah Kebatinan Dan Hidup 
Sehari-hari Orang Jawa (1983). Dalam buku ini mengandung penyempurnaan 
berupa telaah lebih mendalam dari buku yang berjudul Kepribadian Jawa Dan 
Pembangunan. Buku ini terdiri dari 7 Bab dan 3 diantaranya identik dengan buku 
sebelumnya. Mistik kebatinan bagi Mulder dianggap sebagai manifestasi eksplisit 
yang paling berisi dan penuh hidup dari serangkaian tata moral dan pandangan 
dunia orang Jawa. Konsistensi perilaku sosio-kemasyarakatan dan bahkan 
kenegaraan yang tetap dicirikan oleh signal-signal mistis. Pengarang dengan 
gamblang melihat adanya sifat kejawaan tertentu yang senantiasa 
melatarbelakangi tingkah laku struktur masyarakat Jawa. Mulder menegaskan 
bahwa kebatinan merupakan suatu gerakan rakyat yang berusaha mencari 
kebenaran dan identitas khas sesuai dengan warisan kultural. Mulder tetap 
meneguhkan kelangsungan kultural kejawen dalam hidup sehari-hari orang Jawa. 
Karya Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama (1992). Dalam buku ini 
Geertz mengulas bagaimana agama berlaku sebagai sebuah sistem kebudayaan, 
dan bukan sekedar sebuah ideologi hasil rekayasa sosial belaka. Karena 
mengalami batas-batas pemikiran, penderitaan yang tak tertahankan, serta 
masalah-masalah moral yang tak tercerahkan, manusia beragama tak sanggup 
membuat penafsiran dan menemukan adanya “dunia lain” yang aneh, khaos dan 
tak terselami. Agama bukan soal bagaimana manusia memecahkan penderitaan, 
melainkan bagaimana manusia mampu menderita. Sebagai serangkaian sistem 
simbol sakral agama menghasilkan etos dan pandangan dunia. Geertz 
memperlihatkan bagaimana simbol-simbol sakral itu dihayati dalam berbagai ritus 
dan kebudayaan berbagai bangsa, khususnya di dalam pertunjukan  wayang kulit 
di Jawa. Dia juga menunjukkan bagaimana dalam kasus pemakaman di Jawa, 
agama sebagai sebuah sistem simbol sakral, rapuh berhadapan dengan konteks 
sosial yang berubah. 
Karangan Abu Su’ud, Ritus-ritus Kebatinan (2001). Dalam buku ini Abu 
Su’ud mengupas tentang pola dasar perilaku kaum penghayat kepercayaan 
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa beserta pelaksanaan perilaku ritual dan bentuk-
bentuk pengalaman ritualnya. Pengarang juga menghadirkan nama-nama aliran 
kebatinan di Jawa Tengah yang disertai beberapa sinopsis paguyuban. 
Buku lain yang digunakan adalah karangan S. De Jong yang berjudul 
Salah Satu Sikap Hidup Orang Jawa ( 1976). Di dalam buku ini diuraikan tentang 
sikap hidup orang Jawa meskipun mereka berlainan agama tetapi mereka 
mempnyai sikap hidup yang sama. Yang dimaksud sikap hidup yang sama yakni 
mereka mempunyai sistem budaya yang sama, terutama ada hubungannya dengan 
sistem sosial maupun adat. Sehingga S. De Jong berani menyatakan bahwa orang-
orang Jawa yang bersifat demikian serta tidak meremehkan kejawaannya 
merupakan batu landasan bagi orang Jawa khususnya dan bangsa. Indonesia pada 
umumnya. Hal tersebut dikarenakan rasa toleransi mereka yang tinggi dan mereka 
menyadari keberadaan mereka dalam payung Ketuhanan, sehingga mereka juga 
menginginkan mereka dapat hidup berdampingan secara damai. Sebab 
kenyataannya hampir semua orang Jawa itu berbudaya satu. Akan tetapi pendapat 
tersebut tidak berlaku bagi orang Jawa yang benar-benar beriman dan saleh 
terhadap agama-agama resmi di Indonesia. 
Buku karangan Harun Hadiwijono yang berjudul Konsepsi Tentang 
Manusia Dalam Kebatinan Jawa (1983) mengartikan kebatinan sebagai yang 
dimaksudkan dalam GBHN yang dalam pengembangannya bahkan mendapat 
tempat yang wajar berdampingan dengan pengembangan agama di negeri ini. 
Bagi Harun, kebatinan mengandung aksentuasi yang paling tepat bagi kegiatan 
‘olah rohani’ orang Jawa dan secara kontekstual akan membawa kepada 
pemahaman epistemologis yang lebih mandasar, yang tak lain dalam apa yang 
lebih populer dengan nama Kejawen. Di dalam Kejawen terkandung sebuah 
komponen penting, yakni kebatinan yang sekian abad menjadi semacam way of 
life orang Jawa. Konsepsi tentang manusia merupakan fokus telaah buku ini, 
dengan beberapa kupasan latar belakang tentang Tuhan dan penciptaan, diakhiri 
dengan jalan kelepasan manusia dalam upaya kembali ke asalnya. Dengan kata 
lain Harun dalam nuku ini secara eksploratif menggali khasanah pengetahuan 
Kejawen tentang Sangkan Paraning Dumadi atau darimana manusia berasal. 
 
F. Metodologi Penelitian 
Untuk mengumpulkan data dan analisa data dalam usaha menjawab 
permasalahan yang ada dalam melakukan penelitian digunakan metodologi 
sebagai berikut:  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Surakarta yang merupakan pusat 
Paguyuban Kulowargo Kapribaden. Selain itu Surakarta sangat menarik 
perhatian penulis untuk dijadikan lokasi penelitian. Hal ini dikarenakan 
Surakarta merupakan salah satu Ibu Kota bekas kerajaan di Jawa dan pada 
zaman sekarang tetap menjadi pusat kebudayaan seni dan sastra Jawa. Dari 
kondisi tersebut, mengakibatkan beraneka ragam kebudayaan termasuk aliran 
kebatinan. banyak  tumbuh atau lahir di Surakarta. Salah satu diantaranya 
adalah aliran kepercayaan Paguyuban Kulowargo Kapribaden. Berdasarkan 
alasan-alasan tersebut, maka diambil lokasi penelitian di Surakarta. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, maka di dalam  
mengumpulkan data dan analisa data dalam usaha menjawab permasalahan 
yang  diajukan digunakan metode sejarah dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Heuristik, yaitu suatu proses mencari dan mengumpulkan sumber-sumber 
atau data yang berhubungan dengan penelitian. 
b. Kritik Sumber, pada tahap ini semua sumber atau data yang sudah 
terkumpul diseleksi dengan tujuan mencari otentitas atau  keasliannya. 
Kritik Sumber dilakukan dengan 2 cara, yaitu: kritik ekstern; digunakan 
untuk menilai otentitas suatu dokumen, sedangkan kritik intern digunakan 
untuk menilai apakah sumber itu sesuai dengan kenyataan yang dicari dan 
dapat dipercaya. 
c. Interpretasi, yaitu menafsirkan keterangan yang saling berhubungan dari 
fakta-fakta itu dan menerangkannya. 
d. Historiografi, yaitu suatu proses penulisan data penyajian sejarah sebagai 
kisah.18 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a.  Studi Dokumen 
Salah satu ciri Ilmu Sejarah adalah mencari dan menemukan 
sumber dokumen. Berkaitan dengan pokok penelitian ini, maka 
penulis digunakan sumber dokumen baik yang bersifat primer maupun 
sekunder. Sumber-sumber primer yang dapat dikumpulkan berupa 
dokumen-dokumen yang tersimpan dalam organisasi aliran 
kepercayaan Paguyuban Kulowargo Kapribaden. Bentuk-bentuk 
sumber primer tersebut antara lain: Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga, Laporan Kegiatan, Naskah Pertemuan Periodik Team 
Pakem Kejaksaan Negeri Surakarta. 
b.     Observasi 
Usaha pengamatan atau observasi yang cermat dapat dianggap 
merupakan salah satu cara penelitian yang paling sesuai.19 Metode 
                                                 
18 Nugroho Notosusanto, 1978, Masalah Penelitian Kontemporer, Jakarta: 
Balai Pustaka, halaman 36. 
 
observasi dapat memberikan data-data yang tidak mungkin diperoleh 
dari sumber dokumen. Observasi dilakukan untuk menyaksikan secara 
langsung sebagian dari pelaksanaan ritual kaum penghayat 
kepercayaan. Dalam hal ini  antara lain mengikuti  arisan rutin dan 
ceramah oleh pengikut atau kader tentang ajaran Paguyuban 
Kulowargo Kapribaden. 
c. Wawancara 
Metode wawancara atau interview, mencakup cara yang 
digunakan seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba 
mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang 
responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang 
itu.20 Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih 
lengkap dan penjelasan mendasar secara langsung kepada warga atau 
pimpinan kaum penghayat tentang asal-usul ajaran, pimpinan ajaran, 
seluk beluk ajaran, seluk beluk perilaku serta pengalaman spiritual 
kaum penghayat yakni Soedihardjo, Rohmat, Yanuar, Sukarjo, 
Sarwono, Nur Kadarwati, Wagiman. 
Dalam melakukan wawancara menggunakan informan pangkal 
yaitu orang yang mempunyai pengetahuan meluas mengenai berbagai 
sektor dalam masyarakat. Informan inilah yang menjadi informan 
                                                                                                                                     
19 Koentjaraningrat, 1983, Metode-metode  Penelitian Masyarakat, Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, halaman 163. 
 
20 Ibid, halaman 162. 
 
pokok(key informant).21 Dalam hal ini yang menjadi informan pokok 
adalah Soedihardjo selaku pimpinan Paguyuban Kulowargo 
Kapribaden.. 
d. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mencari buku-buku yang 
berhubungan dengan isi penelitian. Dan cara yang dilakukan dengan 
mencari buku-buku di perpustakaan pusat Universitas Sebelas Maret 
dan perpustakaan Fakultas Sastra dan Seni Rupa. 
4.  Analisis data 
Analisis data merupakan tahap yang penting dan menentukan. Pada tahap 
inilah data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil 
menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab 
persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.berdasarkan data yang 
telah dikumpulkan dalam penelitian ini, maka akan digunakan analisis 
kualitatif dan bentuk penyajiannya bersifat diskriptif analisis.  
 
G. Sistematika Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari 5 bab. Bab I merupakan pendahuluan, Bab II, III, 
IV, merupakan isi dan Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 
saran. Secara garis besar uraian Bab tersebut adalah sebagai berikut. 
Dalam Bab I berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Hasil Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian. 
                                                 
21 Ibid, halaman 164. 
  
Di dalam Metode Penelitian terdapat : Lokasi Penelitian dan Metode Pengambilan 
data yang di dalamnya terdapat Studi Dokumen, Observasi, Wawancara dan 
Analisa Data. Dalam Bab I diakhiri dengan Sistematika Skripsi. 
Dalam Bab II berisi tentang sejarah dan perkembangan Paguyuban 
Kulowargo Kapribaden 
Dalam Bab III berisi tentang Prinsip Ajaran Paguyuban Kulowargo 
kapribaden beserta sistem organisasi yang meliputi sistem kepemimpinan dan 
keanggotaan. 
Dalam Bab IV berisi tentang Kegiatan Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
baik kegiatan sosial maupun religi, serta pengabdian para penganut Paguyuban 
Kulowargo Kapribaden bagi masyarakat. 
Dalam Bab V berisi Penutup yang meliputi Kesimpulan secara 
keseluruhan dari Bab I sampai Bab IV. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
BAB II 
LATAR BELAKANG DAN SEJARAH PERKEMBANGAN 
PAGUYUBAN KULOWARGO KAPRIBADEN 
 
  
Semenjak Proklamasi Kemerdekaan Negara Republik Indonesia, 
bermunculanlah bermacam-macam aliran kebatinan.22 Lepas dari faktor-faktor 
kecil, keadaan setempat yang meliputi sikap agama resmi yang berbeda-beda dari 
kota ke kota serta pengaruh dari seorang guru merupakan faktor penting yang 
menjadi pemacu.23 
 Berjuta-juta orang Indonesia hidup dalam ketidakpastian yang besar. 
Kegoncangan jiwa dapat dipahami. Dalam sejarah negara Indonesia peperangan, 
pemberontakan, devaluasi yang merongrong nilai uang dan nilai-nalai moril, 
                                                 
22 Harun Hadiwijono, 1983, Konsepsi Tentang Manusia Dalam Kebatinan 
Jawa, Jakarta: Sinar Harapan, halaman 102. 
 
23 S. De Jong, 1976, Salah Satu Sikap Orang Jawa, Yogyakarta: Yayasan 
Kanisius, halaman 12. 
 
 
korupsi dan ancaman komunis mencairkan cata-cita luhur. Slogan-slogan ternyata 
kosong melompong, janji-janji tidak ditepati. Dalam keadaan sepeti ini 
menyebabkan mistik berkembang. Ketidakpastian dalam masyarakat mendorong 
banyak orang bersandar pada mistik. 
 Faktor lain yang mendorong perkembangan kelompok kebatinan adalah 
sikap agama-agama resmi yang meruncingkan dogmanya sehingga menimbulkan 
kegoncangan. Ada aliran-aliran kebatinan yang muncul merupakan satelit dari 
agama induknya. Gagasan pokok lahirnya aliran kebatinan hingga mengalami 
perkembangan dan kemajuan tak lain adalah usaha untuk memulihkan kembali 
kesatuan yang harmonis dan selaras.24 
A. Sejarah Diperolehnya Ajaran 
Bahwa ajaran Paguyuban Kulowargo Kapribaden bukan merupakan 
agama, akan tetapi ajaran kerohanian/kepercayaan menuju kepada ajaran Budi 
Luhur. Ajaran ini pertama kali ditemukan oleh Eyang Manguntiosa dari desa 
Paron, Ngawi, Jawa Timur pada tahun 1932. Eyang Manguntioso sendiri pada 
waktu itu suka prihatin atau teteki atau disebut juga tarakbroto. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mencari: Kasampurnaning urip ( kesempurnaan hidup), 
Ingin mengetahui sangkan paraning dumadi ( ingin mengetahui asal dan tujuan 
segala yang diciptakan), Siapa yang dimaksud sejatining pribadi ( siapa yang 
dimaksud sejatinya pribadi), Bagaimana cara manembah (sujud) yang dapat 
diterima di hadapan Tuhan Yang Maha Kuasa 
                                                 
24 Ibid., halaman 15. 
15 
Sewaktu beliau menjalankan tarakbroto dengan cara pergi berjalan kaki 
selama berbulan-bulan ke tempat-tempat tertentu yang dianggap tenang, beliau 
mendapatkan wisik dari Tuhan Yang Maha Kuasa dan menerima wangsit serta 
kata gaib yang cukup jelas. 
Meskipun Eyang Manguntioso tidak bisa membaca dan menulis karena 
memang tidak mengenyam bangku sekolah, akan tetapi dengan diterimanya 
wangsit serta gaib baik melalui suara maupun gaib melalui penglihatan nyata, 
ternyata daya tangkap tersebut masih melekat di sanubari. Baik pikiran maupun 
secara rasional mampu merekam serta hafal. 
 Oleh karena di dalam menerima wangsit tersebut Eyang Manguntioso 
sedang menjalankan tarakbroto dan dalam keadaan tenang, beliau mendapatkan 
kejernihan jiwa dan mendapatkan wahyu dari Tuhan Yang Maha Kuasa dengan 
mendapatkan wangsit dengan suara diwujudkan gaib. 
Sewaktu wangsit diterima menggunakan bahasa Jawa. Wangsit yang 
diterima antara lain sebagai berikut:25 
”Manguntioso opo sing kok karepke lan anggoniro tarakbroto iku 
wis bener mungguhing urip. Manguntioso sawangen jabang bayi sing ono 
pangkonaniro iku tinulis nganggo aksoro Arab. Mangertio tegese yen 
manungso iku dititahke karono Rahmat Allah, lan jabang bayi kuwi 
dusono (siramono) ing pengaron, kanti wenehono kembang setaman 
limang warna (kasebut kembang liman). Sopo kang gelem lan percoyo 
ananing bab iki bisa tulus mengerti sejatining manungso lan sejatining 
urip”. 
(Mangontioso apa yang kamu inginkan dan menjalani tapa brata 
sudah benar dalam kehidupan. Mangontioso lihatlah jabang bayai yang 
ada dalam pangkunanmu itu tertulis dengan huruf Arab. Ketahuilah artinya 
bahwa manusia ada karena Rahmat Allah, dan jabang bayi tersebut kamu 
mandikan dalam tempayan, dengan diberi bunga setaman lima warna. 
                                                 
25 Buku “Paguyuban Kulowargo Kapribaden” yang telah dibukukan oleh 
Soedihardjo, SH. MH. 
Siapa yang mau dan percaya hal ini bisa tulus ikhlas mengerti sejatinya 
manusia dan sejatinya hidup). 
 
”Tansah laku sabar lan narimo, samad sinamadan lan kadadeyan 
biso kasebarno marang manungso sabawono, tulus, langgeng, niatiro 
pomo dipomo siro ojo mekso, golek mungsuh, laku sopo siro sopo ingsun 
ngumbar howo nafsu”. 
( Dengan cara sabar dan menerima, toleransi dan kejadian tersebut 
bisa kamu sebarluaskan kepada manusia sedunia, tulus, langgeng, jangan 
lupa bahwa niatmu tidak memaksa, mencari musuh, ataupun bertindak 
sombong mengumbar hawa nafsu). 
 
 
”Yen jeneng siro gelem mraktekake, ngaleksanakake lan percoyo 
lahir batin karono Gaib-Nya Tuhan Yang Maha Kuasa, ing tembene siro 
podo mangerti adedasar percoyo kanti tulus lahir lan batinmu, lan 
nindakake opo sing tak karepke siro biso sesambungan lan pangandikan 
karo sedulurmu pribadi, gegambaran utowo sasmito utowo pituduh-
pituduh soko Guru Sejati”. 
( Apabila kamu mau menindakkan, melaksanakan dan percaya 
dengan lahir batin adanya GaibNya Tuhan Yang Maha Kuasa, maka kamu 
mengerti atas dasar percaya dengan tulus lahir dan batinmu, dan 
melaksanakan apa yang aku inginkan bisa berhubungan dengan saudaramu 
pribadi yang berwujud gambar atau petujuk-petunjuk dari Guru Sejati). 
 
Sebenarnya ajaran yang diterima oleh Eyang Manguntioso masih panjang. 
Namun ada hal-hal yang tidak diperkenankan untuk diberitahukan kepada orang 
lain sebelum menjadi warga Paguyuban Kulowargo Kapribaden dengan percaya 
lahir dan batin (sinengker). 
Eyang Manguntioso memiliki pengikut yakni Winata ( Manahan), Marto 
Sadat ( kampung Sewu), Sastro Sudarmo (Pajang), Nyupid ( Nggajahan), 
Anggoro (Pasar Kembang) yang semuanya berasal dari Solo. Suatu ketika 
Anggoro yang diberi petunjuk oleh Eyang Manguntioso bertemu dengan Sukarjo 
yang memang punya keinginan untuk memiliki kemampuan olah kebatinan. 
Setelah itu Sukarjo dibawa kepada Eyang Manguntioso di sebuah gubug yang 
terletak di tengah sawah di desa Paron. Sukarjo yang merupakan satu-satunya 
orang pengikut Eyang Manguntioso yang masih hidup mengatakan pada saat itu 
tidak bisa melihat dengan jelas wajah Eyang Manguntioso karena pada saat 
bertemu dalam keadaan gelap di malam hari tanpa ada penerangan apapun. Yang 
bisa dilihat hanya sosok tinggi yang mengenakan jubah hitam. 
Pertemuan tersebut berlangsung sekitar setengah jam dan dalam keadaan 
duduk berhadapan. Setelah Eyang Manguntioso memberikan pitutur kepada 
Sukarjo, beliau kemudian berpamitan. Lantas Eyang Manguntioso menaiki papah 
pohon kelapa dan menghilang dengan cepat tanpa bisa diketahui arah yang dituju. 
Peristiwa ini terjadi pada tahun 1961.26 
Keesokan harinya kelima orang tersebut kembali ke Solo. Sesampainya di 
Solo, Anggoro membuka kunci Sukarjo sesuai dengan perintah yang diterimanya 
dari Eyang Manguntioso. 
 
B. Pertumbuhan Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
Pada awalnya, pengikut ajaran Eyang Manguntioso hanya terbatas pada 
Winata,  Marto Sadat, Sastro Sudarmo, Nyupid, Anggoro dan Sukarjo. Mereka 
sering berkumpul bersama pada malam Jum’at untuk lek-lekan. Hal ini dilakukan 
seperti halnya orang Jawa kebanyakan yang  memiliki anggapan bahwa malam 
Jum’at dianggap sebagai malam yang keramat. Dalam Lek-lekan tersebut mereka 
sekedar tukar kawruh (bertukar pikiran) antara lain  mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan mistik termasuk   ajaran Eyang Manguntioso. Selain itu 
mereka  saling memberi bantuan spiritual dalam mendalami ilmu kapribaden dan 
                                                 
26 Wawancara dengan  Sukarjo sepuh Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
tanggal 6 Maret 2006. 
mengembangkan kunci-kunci intuk bisa berkomunikasi dengan Saudara Pribadi 
mengingat untuk bisa berkomunikasi dengan Saudara Pribadi tidaklah mudah dan  
memerlukan latihan. 
Seiring dengan berjalannya waktu, ajaran yang diberikan Eyang 
Manguntioso yang kemudian dikenal dengan nama Ilmu Kapribaden  memiliki 
perkembangan. Perkembangan dalam hal ini adalah dengan bertambahnya ajaran   
karena Winata, Marto Sadat, Sastro Sudarmo, Nyupid, Anggoro, dan Sukarjo  
menerima petunjuk Gaib baik dalam bersemedi ataupun dalam mimpi. Bahwa 
dengan perkembangan tersebut ternyata tanpa diminta banyak orang yang tertarik 
untuk mengetahui dan mendalami ajaran dan cara-cara untuk bisa berhubungan 
dengan pribadinya. Dalam kenyataan, ajaran tersebut mulai tersebar secara grthok 
tular atau  dari mulut ke mulut dan dapat diterima di berbagai daerah khususnya 
yang berasal dari Solo mulai dari kampung tempat tinggal para penganut yakni  
Kampung Sewu, Pasar Kembang, Nggajahan, Manahan, bahkan ke wilayah lain 
yaitu Sukoharjo, Boyolali, Klaten Yogyakarta, Semarang. Berkembangnya Ilmu 
Kapribaden sampai ke daerah lain karena para penganutnya ada yang berpindah 
ke daerah dan memperkenalkan ajaran tersebut ke daerah yang baru  dan dapat 
diterima. Selain itu orang Jawa yang merasa tidak cukup hanya dengan memiliki 
agama dan ingin menguasai ilmu kebatinan sehingga adanya ajaran Ilmu 
Kapribaden dapat menjadi alternatif bagi mereka yang haus akan ilmu kebatinan. 
Melihat kenyataan bahwa masih belum adanya suatu metode keseragaman 
gerak tata cara patrap semadi berlatih, maupun tata gerak martabat, maka sangat 
menghambat kemajuan dan sempurnanya Ilmu Kapribaden. Maka daripada itu 
dipandang perlu adanya suatu organisasi atau wadah yang bisa menampung dan 
melakukan pengamatan dan penelitian Kapribaden sampai sesempurna mungkin. 
Lebih-lebih adanya suatu keadaan bahwa dari sekian banyak penganut 
Ilmu Kapribaden yang tersebar di berbagai daerah masih belum saling mengenal 
satu dengan yang lain, sehingga berakibat sangat sulit untuk dapat mengetahui 
sampai seberapa banyak penganut Ilmu Kapribaden. Maka berdasarkan 
kesepakatan bersama warga penganut, dibentuklah suatu wadah yang dapat 
menampung segala kepentingan warga kapribaden. 
Wadah ini didirikan oleh Winata, Marto Sadat, Sastro Sudarmo, Nyupid, 
Anggoro dan Sukarjo beserta penganut ilmu Kapribaden yang lain yang semuanya 
berjumlah 20 orang27 pada hari Minggu Pahing tanggal 31 Agustus 1975 di 
Surakarta dengan nama Paguyuban Kulowargo Kapribaden yang memiliki 
semboyan Crah Agawe Bubrah Rukun Agawe Santosa (perselisihan membuat 
rusak rukun membuat sejahtera). Dalam peristiwa pendirian Paguyuban 
Kulowargo Kapribsaden ini dibuat Anggaran Dasar (AD) yang terdiri dari 11 
pasal dan Anggaran Rumah Tangga (ART) yang terdiri dari 9 pasal. Selain itu 
juga ditetapkan Soedihardjo sebagai ketua umum dengan segenam pengurus yang 
lain. 
Adapun arti nama Paguyuban Kulowargo Kapribaden adalah sebagai 
berikut : 
- Paguyuban  : Perkumpulan atau Persatuan  
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2006. 
 
- Kulowargo  : Sanak/Kadang 
- Kapribaden : menurut Paguyuban Kulowargo Kapribaden, arti dari 
Kapribaden merupakan inti dari ajaran Paguyuban yakni percaya pada diri 
sendiri,  weruh lan ngerti sedulure pribadi lan sejatine pribadi( melihat dan 
mengerti saudara pribadi dan sejatinya pribadi), berjiwa dan bermental baik, 
jujur dan ikhlas beramal kebaikan, bermartabat yang baik, mau menolong 
sesama umat, sepi ing pamrih dan mau mendarmakan ilmunya untuk 
kepentingan masyarakat dan kemanusiaan, mau menghormati dan menghargai 
orang lain dan tidak berwatak kumingsun( sombong).28 
Nampaknya di dalam pemilihan nama Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
disesuaikan dengan ajaran yang ada yaitu ajaran tentang Pribadi yang merupakan 
inti dari ajaran Kulowargo Kapribaden. 
Lambang Paguyuban Kulowargo Kapribaden terdiri dari : 
1. Bokor dengan warna putih sebagai lambang wadah untuk menampung 
para warga yang menganut Ilmu Kapribaden. 
2. Bayangan manusia dengan warna putih berbatasan dengan warna hitam 
melambangkan para penganut Ilmu Kapribaden yang harus selalu semedi/ 
manembah/ martabat kepada Tuhan untuk kepentingan umum dan 
kemanusiaan. 
3. Obor dengan warna merah melambangkan suatu sinar atau sorot yang 
berarti Pepadang( penerang). 
                                                 
28 Tim, 1982, Paguyuban Kulowargo Kapribaden, Surakarta : Departemen 
P dan K Pembinaan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
halaman 10. 
4. Sinar yang berwarna kuning emas yang  melambangkan pancaran cahaya 
yang mewujudkan Cahaya Sejati atau Sukma Sejati atau Sejatining 
Pribadi. 
Kesatuan arti secara keseluruhan adalah para warga penganut ilmu 
kapribaden harus dengan tulus ikhlas masuk di dalam satu wadah (bokor) untuk 
bersatu dan bersama-sama menyempurnakan ilmu kapribaden ini, dan 
meningkatkan semedi maupun martabat guna memohon kepada Hyang Maha 
Agung agar umat di dunia ini segera mendapatkan pepadang( penerang), terhindar 
dari perbuatan-perbuatan jahat dan menuju kesejahteraan seterusnya Hamemayu 
Hayuning Jagad ( menuju kebahagiaan lahir dan batin di dunia dan akirat)29 atau 
bila memakai istilah S. De Jong memperindah dunia atau menghiasi dunia.30 
Sedang bagaimana bentuk dan sifat wadah ini terserah kepada 
warga/penganut ilmu kapribaden itu sendiri. Apakah berbentuk suatu Paguyuban 
atau Persatuan Keluarga, atau Perserikatan, hal ini bukan merupakan suatu 
prinsip. Yang penting penganut berkumpul di suatu wadah untuk bersama-sama 
mengolah ilmu kapribaden menuju kepada Kasampurnan. 
 
C. Perkembangan Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
                                                 
29 Aggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, 1975, Surakarta : Tidak 
diterbitkan. 
 
30 S. De Jong, Op. Cit., halaman 33. 
 
Kebatinan sama sekali bukan ”ilmu hitam” melainkan kekuatan 
supranatural dan ”ilmu putih”.31 Untuk itu pemerintah mendukung munculnya 
aliran kebatinan dalam masyarakat dengan dikeluarkannya aturan hukum sebagai 
berikut:32 
a. Gartis-garis Besar Haluan Negara dengan TAP No. IV/MPR/1978. 
b. Pidato Kenegaraan  Presiden RI tangggal 16 Agustus 1978 lebih 
mempertegas bahwa Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa  bukan 
merupakan agama baru, merupakan bagian dari kebudayaan nasional yang 
hidup dan dihayati oleh sebagian bangsa Indonesia, merupakan warisan 
dan kekayaan rohani rakyat Indonsia. 
c. Keputusan Direktorat Jenderal Kebudayaan No. 021/A.I/1980 tanggal 4 
Juni 1980 antara lain merumuskan suatu definisi kerja yang berbunyi 
”Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah budaya spiritual 
yang berunsur tuntunan luhur dalam wujud poerilaku, hukum dan ilmu 
suci yang dihayati oleh penganutnya dengan hati nurani dalam kesadaran 
dan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dengan membina 
keteguhan tekad kewaspadaan batin serta menghaluskan budi pekerti 
dalam tata pergaulan menuju kebersihan jiwa dan kedewasaan rohani, 
demi mencapai kesejahteraan dan kesempurnaan hidup di dunia dan di 
alam yang kekal”. 
                                                 
31 Niels Mulder, 2001, Mistisisme Jawa, Yogyakarta : LkiS, halaman 11. 
 
32 Buku Pedoman Kulowargo Kapribaden jilid 1, tanpa tahun, Surakarta: 
tidak diterbitkan, halaman 58-60. 
d. Berdasarkan Keputusan Menteri P&K No. 022.H/O/1980 tanggal 11 
September 1980 yaitu tentang pelaksanaan pembina para Penghayat 
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa di daerah propinsi 
dilakukan langsung oleh kepala kantor wilayah Departemen P&K daerah 
propinsi yang bersangkutan, dengan pengarahan teknisi dari Direktorat 
Jenderal Kebudayaan Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan 
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dengan dasar hukum dibentuknya 
Direktorat PPK adalah TAP No. IV/MPR/1978 dan Keputusan Presiden 
No. 27-1978 No. 40 tahun 1978 maka Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dikeluarkan dari Departemen Agama dengan instruksi Menteri 
Agama No. 4 tahun 1978 tanggal 11 April 1978 dengan demikian 
berlembaga sendiri di bawah P&K. 
e. Ketetapan MPR No. II/.MPR/1978 mengenai Pedoman Penghayatan dan 
Pengamalan Pancasila, yang khisisnya dalam poelaksanaan Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa agar benar-benar sesuai dengan dasar 
Ketuhanan Yang Maha Esa menurut dasar Kemanusiaan Yang Adil dan 
Beradab. 
 Kejaksaan Negeri merupakan badan yang ditunjuk oleh pemerintah untuk 
melakukan pengawasan terhadap aliran kepercayaan masyarakat. Untuk itu 
Paguyuban Kulowargo Kapribaden berusaha mendapatkan pengakuan dari 
pemerintah dengan mendaftarkan diri sebagai organisasi Penghayat Kepercayaan 
di Kejakasaan Negeri Surakarta dengan nomer pendaftaran A.15/Pakem/III/79. 
Pada tahun 1982, Paguyuban Kulowargo Kapribaden mendapat 
pengakuan dari Direktorat Bina Hayat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Pada kesempatan itu Paguyuban Kulowargo Kapribaden juga mendapatkan 
bantuan dana untuk menerbitkan buku mengenai seluk-beluk ajaran yang dicetak 
sebanyak 200 eksemplar dan diedarkan terbatas pada kalangan tertentu yakni 
warga paguyuban sendiri, Bina Hayat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
serta Kejaksaan Negeri Surakarta.. 
Paguyuban Kulowargo Kapribaden sampai sekarang masih aktif dalam 
melaksanakan perintah dari pemerintah antara lain mengikuti acara sarasehan 
yang diadakan setiap malam Selasa Kliwon di aula Kejaksaan Negeri Surakarta. 
Dalam acara ini juga diikuti oleh semua Paguyuban Aliran Kepercayaan yang 
berada di bawah wilayah hukum Kejaksaan Negeri Surakarta. Sarasehan semacam 
ini diadakan untuk menciptakan kerukunan antar Penghayat Kepercayaan. Di 
samping itu acara sarasehan juga dapat memudahkan pemerintah dalam 
melakukan pengawasan terhadap Penghayat Aliran Kepercayaan. 
Kulowargo Kapribaden juga menjadi anggota Himpunan Penghayat 
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa (HPK). Dalam setiap acara seperti 
pertemuan yang diadakan HPK baik di Surakarta maupun di luar kota, Paguyuban 
Kulowargo Kapribaden selalu meghadirinya. 
Kebanyakan gerakan kebatinan di Jawa merupakan gerakan lokal saja, 
dengan anggota yang terbatas jumlahnya yakni tidak lebih dari 200 orang. 
Gerakan-gerakan semacam ini secara resmi disebut ”aliran kecil”. Sedangkan 
gerakan kebatinan yang mempunyai anggota lebih dari 200 orang dan tersebar di 
berbagai kota di Jawa serta terorganisasi ke dalam Cabang-cabang secara resmi 
dinamakan ”aliran besar”.33 Nampaknya Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
merupakan lairan besar karena menurut Soedihardjo memiliki anggota berjumlah 
215 orang di Surakarta, serta memiliki cabang di daerah lain seperti di Sragen, 
Klaten, Prambanan, Yogyakarta, Semarang, dan Jepara. Soedihardjo yang 
merupakan ketua Himpunan Penghayat Kepercayaan (HPK) tingkat propinsi 
memungkinkan ajaran Paguyuban Kulowargo Kapribaden juga dikenal di daerah-
daerah tersebut. 
Namun dari 215 orang yang pernah mendaftarkan diri sebagai anggota, 
hanya 69 orang yang masih aktif mengikuti kegiatan.34 Kemungkinan mereka 
yang tidak aktif disebabkan karena kesibukan, usia lanjut, meninggal dunia, 
pindah domisili. Selain itu ada anggota hanya ikut-ikutan saja, setelah 
memperoleh ajaran kemudian keluar.35 Meski anggota yang masih aktif hanya 69 
orang, namun pernah mengalami pasang yakni pada tahun 1984 dengan jumlah 
101 orang.36 Adanya penurunan angka yang cukup drastis diakibatkan karena 
banyaknya warga yang tidak aktif dalam kegiatan paguyuban, bahkan bisa 
                                                 
33 Koentjaraningrat, 1984, Kebudayaan Jawa, Jakarta : PN Balai Pustaka, 
halaman 400. 
 
34 Arsip Kejaksaan Negeri Surakarta, November 2005. 
 
35 Wawancara dengan  Rohmat tanggal 2 Maret 2006. 
 
36 Arsip Kejaksaan Negeri Surakarta, Februari 1984. 
 
dibilang tidak pernah menempakkan batang hidungnya dan tidak pernah memberi 
kabar apapun.37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       BAB III 
PRINSIP AJARAN DAN SISTEM ORGANISASI PAGUYUBAN 
KULOWARGO KAPRIBADEN 
 
A. Prinsip Ajaran Pokok 
                                                 
37  Wawancara dengan  Rohmat tanggal 2 Maret 2006. 
 
1. Ajaran Tentang Tuhan 
Mengenai ajaran tentang Tuhan, akan diutarakan pendapat aliran 
kebatinan Kulowargo Kapribaden yaitu:38 
a. Bahwa Tuhan adalah Maha Kuasa 
Hanya Tuhan yang menguasai dunia ini, dan hanya Tuhan yang 
berkuasa mengubah dunia beserta isinya dan berkuasa untuk menciptakan isi 
alam semesta dan tidak ada kekuasaan yang melebihi kekuasaan Tuhan. 
Dalam hal ini selama manusia melihat dan mengagumi kebesaran Tuhan yang 
dalam istilah Jawa disebut Mubah Musike Adonya Hanung Gusti Allah Kang 
Nggawe (segala sesuatu perubahan dunia hanya Tuhan yang bisa 
menentukan). Manusia tidak akan mampu membuat dunia beserta segala 
isinya kecuali Tuhan. 
b. Bahwa Tuhan adalah Maha Adil 
Artinya segala kehendak manusia akan selalu dituruti, baik kehendak 
yang bersifat budi luhur, tingkah laku yang utama, maupun kehendak jahat 
akan dikabulkan Tuhan. Namun masing-masing memiliki konsekuensi yang 
telah digariskan dalam batin manusia sendiri, di mana Tuhan melengkapinya 
dalam jiwa manusia. 
c. Bahwa Tuhan adalah Maha Murah 
                                                 
38 Tim,1982, Paguyuban Kulowargo Kapribaden, Surakarta:Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan 
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, halaman 25-29. 
Bahwa manusia selalu merasa tidak puas, namun Tuhan akan 
mengabulkan permohonan manusia. Akan tetapi segala sesuatunya ada 
batasan-batasan yang telah digariskan oleh Tuhan. 
d. Bahwa Tuhan adalah Maha Asih 
Tuhan akan selalu menjaga manusia dan sih-Nya kepada manusia, di 
mana seorang manusia akan selalu mendapatkan kasih dari Tuhan. Di sini 
warga Paguyuban Kulowargo Kapribaden akan mendapatkan sih atau kasih 
dari Tuhan dengan diterimanya Gaib-Nya yang nantinya akan dapat 
menemukan Tuhan. 
e.   Bahwa Tuhan adalah Maha Bijaksana  
Kebijaksanaan Tuhan janganlah disamakan artinya dengan 
kebijaksanaan manusia, karena kebiojaksanaan Tuhan disini dalam 
menciptakan makhluk di dunia ini selalu dengan perhitungan yang langka bagi 
manusia untuk menciptakan. 
 
2. Ajaran Tentang Manusia 
Setelah pembahasan mengenai ajaran tentang Tuhan, maka akan dibahas 
ajaran tentang manusia dalam aliran kebatinan Kulowargo Kapribaden. 
a. Asal-usul Manusia 
Adanya konsepsi tentang Tuhan, maka di dalam asal-usul manusia tidak 
dapat dilepaskan dari konsepsi tentang Tuhan. Manusia berasal dari Tuhan dan 
akan kembali pada Tuhan. 
Dalam penciptaan manusia berbeda dengan penciptaan makhluk Tuhan 
yang lain. Hal ini dapat dilihat bahwa kodrat manusia sebagai makhluk ciptaan 
Tuhan yang paling sempurna. Tuhan menciptakan manusia hanya dengan 
bersabda. 
b. Struktur Manusia 
Manusia sebagai salah satu makhluk ciptaan Tuhan merupakan makhluk 
yang paling sempurna di antara ciptaan Tuhan yang lain. Karena manusia 
dilengkapi dengan : 
1. Perangkat kasar (jasmani) atau Diri merupakan wujud nyata manusia 
yang dapat dilihat oleh mata yang berasal dari unsur sari-sari bumi, 
angin, geni (api), banyu (air) dalam wujud darah, daging, rambut, kuku, 
otot, tulang , sumsum. 
2. Perangkat halus (rohani) atau Pribadi yang tidak dapat dilihat dan 
dipegang karena menyatu di dalam Diri yang berasal dari Nur Illahi 
(Sinar Allah).39 
c. Daya Manusia 
Karena manusia berasal dari sari-sari bumi, angin, api, air, maka untuk 
bisa tumbuh dan berkembang dibekali dengan daya : 
1. Bumi : manusia pada dasarnya berasal dari bumi, maka hidup dari bumi 
dan matipun kembali pada bumi. 
                                                 
39 Ibid., halaman 24-25. 
 
2. Angin : bahwa tidak ada angin yang diberikan Tuhan kepada manusia 
maka manusia akan mati. Daya angin yang diberikan Tuhan kepada 
manusia besar sekali, hal ini jelas terlihat dari manusia yang bernafas. 
3. Api : bahwa manusia dibekali oleh Tuhan suatu daya panas yang 
istimewa. Panas inilah merupakan syarat hidup manusia karena tanpa 
daya panas istimewa maka manusia akan mati tanpa daya. 
4. Air : bahwa manusia diberi oleh Tuhan untuk hidup harus dengan air. 
Semua daya tersebut tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan 
yang lain. Daya ini apabila digabungkan akan menjadi daya yang hebat dan 
kuat sesuai dengan kehendak manusia.40 
 Selain daya yang terdiri dari Api, Angin, Air, Bumi, manusia untuk 
dapat berfikir dengan baik, maka manusia juga diberi daya yang berupa:41 
1. Cipta : suatu kemampuan untuk berfikir dan menguraikan secara teratur. 
Dapat memberikan suatu kemampuan logika atau suatu penalaran, 
sehingga bisa menjadi manusia yang pandai, cerdas, serta dapat 
menyesuaikan dengan keadaan alam di sekitarnya untuk dapat bertahan 
hidup. 
2. Rasa : suatu kemampuan menimbang dan merasakan nilai estetik atau 
segi keindahan, kesusilaan, keserasian yang dialami serta akibat-akibat 
yang timbul karenanya. 
                                                 
40 Soedihardjo, Naskah Ceramah, 1997, Surakarta: Paguyuban Kulowargo 
Kapribbaden, halaman 9. 
 
41 Ibid., halaman 28-29. 
 
3. Karsa : suatu kemampuan untuk dapat memutuskan dan menggerakkan         
diri       manusia ke suatu arah. 
d. Sifat-sifat Manusia 
Seperti diketahui bahwa sifat manusia akan selalu owah gingsir 
(berubah dalam arti batin), dimana manusia pada hakekatnya ingin segala 
sesuatunya terpenuhi.42 
e. Kewajiban dan Tugas Manusia 
Bahwa Tuhan Yang Maha Esa telah menciptakan manusia dan alam 
semesta. Bahwa manusia sebagai makhluk yang paling sempurna yang 
mendapat Nur Illahi maka harus mempunyai kesadaran yang penuh yang 
dapat mengantisipasi dirinya sendiri dan hidup di tengah-tengah makhluk 
lainnya. Diharapkan warga Kulowargo Kapribaden mempunyai kesadaran 
toleransi di antara makhluk ciptaan Tuhan. 
Manusia harus menambah dan selalu mohon petunjuk pengampunan 
Tuhan dengan berusaha untuk selalu ingat kepada Sang Penciptanya sehingga 
merasa tentram, ayem, tidak berbuat yang tidak diridhoi, jauh dari murka dan 
tidak bertindak culiko. Untuk itu manusia harus selalu ingat dan tawakkal, 
selalu mawas diri, rukun terhadap sesama manusia.43 
f. Tujuan Hidup Manusia 
Hidup manusia dapat dikatakan dari tidak ada menjadi ada dan akhirnya 
tidak ada. Oleh karena manusia diberikan oleh Tuhan, Cipta, Rasa, Karsa 
                                                 
42  Ibid., halaman 26. 
 
43 Ibid., halaman 27-30. 
 
maka manusia diberi pula daya pikir dengan penuh kesadaran. Dengan 
kesadaran tersebut manusia berusaha supaya keturunannya menjadi manusia 
yang baik sehingga menuju kebahagiaan dan kesempurnaan lahir dan batin, 
mental maupun spiritual.44 
 
3.  Ajaran Tentang Alam Semesta 
a.    Asal Mula Alam 
Oleh karena kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa di mana Tuhan sebagai 
Sang Pencipta, diciptakanlah dunia yang asal-usulnya dari awang-uwung atau 
kosong.  
Terjadinya alam seisinya ini merupakan rahasia Tuhan. Oleh karena itu 
manusia di dalam menerima kenikmatan dari Tuhan sebagai apa yang dialami 
manusia sekarang ini karena atau dijadikannya dengan bersabda secara 
bersamaan dan tidak satu per satu, yang berarti terjadinya alam semesta ini 
terjadi seketika atas perintah Tuhan, yang oleh orang dinamakan Gaib.45 
b.    Kekuatan-kekuatan yang ada pada alam semesta 
Alam semesta yang tercipta mempunyai kekuatan Gaib dan 
supernatural, di mana manusia akan sadar adanya alam yang tidak nampak 
yang berada di luar jangkauan batas akal manusia. Kekuatan-kekuatan tersebut 
meskipun tidak nampak oleh mata akan tetapi dapat dirasakan bahwa sesuatu 
                                                 
44 Ibid., halaman 30-31. 
 
45 Ibid., halaman31-32. 
 
yang tidak nampak tersebut mempunyai getaran-getaran yang dapat dirasakan 
oleh manusia.46 
c. Struktur Alam Semesta 
Kekuatan-kekuatan yang ada pada alam semesta berasal dari unsur yang 
juga dimiliki oleh manusia yaitu unsur Bumi, Api, Angin, Air.47 
Teori kuno yang terdapat dalam Wirid Hidayat Jati bahwa alam semesta 
tersusun atas unsur bumi (tanah), angin, api, air dalam falsafah Yunani 
diajarkan oleh Empedocles. Dalam tasawuf ajaran ini diutarakan pula oleh 
Abdul Karim Al-Jilli yang mengatakan bahwa lambang keagungan adalah api, 
lambang ilmu adalah air, lambang kekuatan adalah udara (angin), lambang 
kebijaksanaan adalah tanah (bumi).48 
d. Manfaat Alam bagi Manusia 
Tuhan Yang Maha Esa menciptakan alam semesta ini guna 
kelangsungan hidup makhluk-makhluk hidup antara lain manusia. Alam yang 
diciptakan oleh Tuhan disediakan untuk kepentingan dan bermanfaat bagi 
manusia, apabila semuanya itu terpelihara dengan baik. Oleh karena itu 
manusia harus pandai-pandai memanfaatkan, melestarikan anugerah Tuhan 
sehingga alam semesta ini berguna bagi perkembangan fisik atau jasmani dan 
mental atau spiritual bagi manusia. Sedangkan alam langgeng bermanfaat bagi 
manusia untuk pemenuhan kebutuhan mental spiritual. 
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47 Ibid., halaman 32. 
 
48 Simuh, 1998, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita, 
Jakarta : Universitas Indonesia, halaman 288. 
  
 
4. Ajaran Tentang Kesempurnaan 
Manusia sudah menjadi kodratnya tidak ada yang sempurna, namun 
usaha manusia untuk mewujudkan kesempurnaan merupakan langkah yang harus 
dijalani. Adapun kesempurnaan ada tiga tingkatan yaitu : 
a. Kesempurnaan lahir : artinya yang sebelumnya tidak ada menjadi ada, 
semuanya menjadi kehendak Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Kesempurnaan hidup : arinya sempurna sejak lahir sampai menghadap 
panggilan Tuhan. Maka selama masa menunggu panggilan Tuhan harus 
mencari kesempurnaan, dalam hal ini manusia wajib berusaha mencari cara 
untuk menuju kesempurnaan secara material dan spiritual. Dalam 
kesempurnaan secara material manusia berusaha mencari kepuasan lahir 
dengan mohon ridho Tuhan dengan bertindak sabar, jujur, berbakti kepada 
Tuhan. 
c. Kesempurnaan Pati : bahwa yang semula tidak ada menjadi ada dan kemudian 
menjadi tidak ada lagi atau mati. Untuk itu manusia harus berusaha untuk 
nantinya atau akhir hayatnya benar-benar dapat diterima oleh Tuhan tanpa ada 
gangguan apapun.49 
 
5. Ajaran Tentang Saudara Pribadi 
                                                 
49 Soedihardjo, Naskah Ceramah, 1996, Surakarta: Paguyuban 
Kulowargo Kapribaden, halaman 3-4. 
Menurut Paguyuban Kulowargo Kapribaden, setiap manusia hidup pasti 
mempunyai Pribadi. Atas dasar Pribadi rersebut akan terjadi Kapribaden. Di 
samping Pribadi, manusia juga memiliki Saudara Pribadi yang selalu ada setiap 
saat di manapun manusia berada. Namun saudara tersebut tidak kelihatan karena 
menyatu dengan Diri. Saudara Pribadi yang merupakan nafsu berjumlah 4 yaitu:50 
1. Nafsu Aluamah/Lawwamah (manurogo) : artinya nafsu yang menimbulkan 
dahaga, kantuk, lapar, dan sebagainya. Tempatnya dalam perut, lahirnya dari 
mulut, diibaratkan sebagai hati yang bersinar hitam. 
2.  Nafsu amarah (maradewa) : artinya nafsu yang memiliki watak angkara 
murka, iri, pemarah, dan sebagainya. Bersumber di empedu, timbul dari 
telinga, ibarat hati bersinar merah. 
3. Nafsu Supiyah (manoragada) : artinya birahi yaitu nafsu yang menimbulkan 
watak rindu, membangkitkan keinginan, kesenangan, dan sebagainya. 
Bersumber dari limpa, timbul dari mata, ibarat hati bresinar kuning. 
4. Nafsu mutmainah (manarawarga) : artinya ketentraman yang menimbulkan 
watak loba akan kebaikan, keutamaan dan keluhuran, misalnya berpuasa atau 
tapabrata. Sumbernya dari tulang, timbul dari hidung, ibarat hati bersinar 
putih. 
Pada dasarnya nafsu adalah tenaga dalam batin yang mendorong 
manusia untuk mengejar kesenangan duniawi dengan bertapa dan sebaginya.51 
Meskipun Saudara Pribadi tersebut merupakan nafsu namun tidak boleh 
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51 Simuh, Op. Cit., halaman 288. 
dihilangkan begitu saja karena sebenarnya mempunyai daya kekuatan yang hebat. 
Namun demikian Saudara Pribadi dapat dikatakan bisa owah gingsir (berubah 
dalam arti batin) sehingga manusia yang belum bisa menundukkannya akan 
diperalat olehnya sehingga manusia akan berbuat semaunya sendiri-sendiri. Untuk 
itu manusia harus mengendalikan nafsunya masing-masing. 
Oleh karena Tuhan telah memberikan Saudara berjumlah 4, maka 
keempat saudara tersebut yang akan menjadi pengasuh dari pribadinya masing-
masing. Apabila saudara-saudara yang selalu turut dengan pribadi tersebut sudah 
dikenal atau diketahui semuanya, maka keempat saudara tersebut akan memberi 
pelajaran-pelajaran yang menuju kepada kebaikan dan kesempurnaan. Di sini 
keempat saudara tersebut bisa diajak bicara secara batin maupun secara lisan dan 
bersuara dalam keadaan sadar, dan bukan dalam keadaan mengosongkan jiwa dan 
bukan merupakan tubuh kemasukan roh luar.52 
Jadi pada saat melakukan komunikasi dengan keempat Saudara tersebut 
dalam keadaan sadar 100% sehingga apabila terdengar bunyi radio, burung 
berkicau ataupun orang bicara bisa mendengar penuh.53  Keempat Saudara 
tersebut ada dalam tubuh setiap orang, dan bisa dikatakan adoh datanpo 
wangenan, cedak datanpo sesenggolan (jauh tidak dapat diukur tapi dekat tidak 
bisa disentuh). Hal inilah merupakan Gaib-Nya Tuhan yang dinamakan Sejatining 
Pribadi dan sekaligus menjadi Guru Sejati.54 
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Untuk bisa berkomunikasi dengan keempat saudara tersebut perlu ada 
kunci-kunci yang bisa diberikan ketika orang masuk menjadi anggota Paguyuban 
Kulowargo Kapribaden.55 
Supaya dapat mengetahui saudara Pribadi, maka harus melalui 
dasar-dasar : 
a. Budi Luhur : tingkat kesadaran dan kondisi pribadi yang memungkinkan 
seseorang untuk menerima dan menghayati tuntunan luhur. 
b. Mawas Diri : melihat, meneliti perbuatan dan tingkah laku atas dirinya sendiri 
pada hal-hal yang bersifat negatif untuk menuju kepada perbuatan yang 
negatif. 
c. Menghaluskan Budi Pekerti : tuntutan hidup luhur serta kesadaran budi luhur 
sebagai pengeja-wantahan pada sikap tutur kata, serta perbuatan yang 
menunjang keseimbangan, keserasian, dan keselarasan dalam tata kehidupan. 
d. Kebersihan jiwa : bahwa manusia harus sadar dan tanggap akan hidup pribadi 
yang menunjang pada kebersihan dan kerapian dalam kondisi kehidupan 
spiritual dan material.56 
Memang hal tersebut di atas tidak mudah untuk dilakukan, maka harus 
memiliki jiwa yang tekun dan pasrah. Tuhan yang mengatur dan menentukan, 
sedangkan manusia wajib berusaha. Soal berhasil atau tidaknya, tergantung pada 
usaha sendiri dan semua merupakan anugerah Tuhan. 
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”Supados saged pangandikan kaliyan Saudara Pribadi boten 
gampil. Namung kulo sabar, sregep berlatih, lan pasrah akire saged 
pangandikan kaliyan Saudara Pribadi sawise 2 taun mlebet paguyuban”. 
(Supaya bisa berkomunikasi dengan Saudara Pribadi tidak mudah. Tapi 
saya sabar, rajin berlatih, dan pasrah akhirnya bisa berkomunikasi 
dengan Saudara Pribadi setelah 2 ahun mlebet paguyuban).57 
 
Dengan mengetahui dan berkomunikasi dengan Saudara Pribadi, mak 
manusia akan mendapatkan gerak kesadaran menuju kepada Gaib-Nya Tuhan. 
Adapun sebagai bukti adanya Gaib-Nya Tuhan adalah dalam hati nurani sering 
memberikan kepada manusia suatu tanda peringatan atau firasat. Peringatan atau 
firasat tersebut diberikan oleh Tuhan apabila akan terjadi hal-hal yang belum 
terjadi, apalagi dalam melakukan hal-hal yang menyimpang dari kebenaran. 
Firasat tersebut antara lain ketika akan mendapatkan masalah dapat diketahui 
sebelumnya seperti yang dikatakan oleh salah satu warga paguyuban berikut ini:58 
 ”Kulo nate ngalami kejadian waktu ajeng medal saking griya 
ngangge sepeda motor pas kulo starter wonten suara ’Banmu 
nggembos’. Trus kulo tiliki  ternyata ban wingking nggembos. Naliko 
semanten boten wonten tiyang lewat amargi sampun dalu”. 
  (Saya pernah ngalami kejadian ketika akan keluar rumah 
dengan sepeda motor ketika saya starter ada suara’ Banmu kempes’. 
Kemudian saya periksa ternyata ban belakang kempes. Pada saat itu 
tidak ada orang yang lewat karena sudah malam). 
 
                                                                                                                                                                             
Apabila suatu ketika berhasil mengetahui Gaib-Nya Tuhan, hal tersebut 
merupakan suatu kepuasan batin. Sebaliknya kalau belum berhasil maka tidak 
perlu kecewa sebab Tuhan tidak akan memberikan anugerah kepada orang yang 
kecewa. Oleh karena itu harus belajar dari suatu kegagalan dan kekecewaan dan 
                                                 
57 Wawancara dengan Rohmat, ketua bidang kerohanian, tanggal 5 Juni 
2006. 
 
58 Wawancara dengan Nur Kadarwati, warga paguyuban, tangal 16 Maret 
2006. 
harus yakin bahwa Tuhan akan selalu memberikan pertolongan kepada umatNya 
yang sadar akan segala kekurangan dan kelemahannya. 
Ketika sudah berhasil mengetahui Gaib-Nya Tuhan maka harus 
bersyukur, lebih bertaqwa, pasrah dan menambah perbuatan dengan jiwa dan budi 
luhur. Sebab apabila berbuat hal-hal yang bertentangan dengan kehendak Tuhan, 
maka anugerah Tuhan tersebut akan diambil lagi atau dengan kata lain Gaib-Nya 
Tuhan akan hilang dan kembali kepada yang memberi. 
6. Ajaran Lain-lain 
Prinsip ajaran Paguyuban Kulowargo Kapribaden yang terakhir 
adalah:59 
a. Bersabar hati. 
b. Prinsip berkeyakinan yang teguh. 
c. Beriman, selalu bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
d. Selalu ingat bahwa semua manusia ada atas kehendak Tuhan yang 
menciptakan dunia. 
e. Selalu bertoleransi. 
f. Menjaga tutur kata, jangan sampai merugikan orang lain. 
g. Jangan mudah menyalahkan orang lain dan jangan merasa dirinya paling 
benar. 
h. Mau menyadari kesalahan yang telah dilakukan karena manusia tempatnya 
salah dan lupa serta dosa. 
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i. Selalu suka menolong sesama manusia; memberi tongkat pada orang yang 
tersesat, memberi penerang pada orang yang mengalami kegelapan 
j. Selalu berbuat kebaikan yang berdasar keyakinan, iman, yang menuju pada 
budi luhur. 
k. Selalu berusaha menjadi penunjuk kebenaran dan berkelakuan baik yang 
berguna bagi masyarakat, nusa dan bangsa. 
 
7.  Perilaku Penghayatan 
Pada dasarnya, aliran kebatnan merupakan ”sekolah” bagi individu 
untuk belajar mengarungi jalan mistik, tujuan perseorangan ini jelas diakui. 
Kebatinan, dalam semua variasinya, adalah kebudayaan manusia-batin, yang 
mengembangkan ketenangan batin dan rasa. Untuk mencapainya, metode yang 
umum dijalankan biasanya disebut sujud atau penyerahan diri. Selama penyerahan 
diri inilah batin seseoranag secara intuitif dapat mengalami kehadiran ”Tuhan”. 
Persatuan mistik ni pada hakekatnya bersifat bebas mengalir, tidak terarah, di 
mana prakarsa untuk dirasakan timbul bersama ”pihak lain” yang dicari 
tergantung pada persiapan dan pembersihan diri para penganut.60 
Tata cara penghayatan kepada Tuhan Yang Maha Esa menurut ajaran 
Paguyuban Kulowargo Kapribaden dilakukan dengan cara melaksanakan Sujud 
atau disebut juga Martabat. Martabat dapat dilakukan pada jam 20.00, 24.00, 3.00 
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dan setidak-tidaknya dilakukan sekali dalam 1 malam. Berikut ini cara-cara 
sujud:61 
Rapal : 
A.  Amid Pasa Kalimah Tabid : 3X 
 Gusti Allah kulo nyuwun pangapunten sadoyo kalepatan lan sadoyo dosa 
kulo. Mugi Gusti enggal paringo pepadang lan paringo ganjaran ingkang 
ageng. 
 (Tuhan saya mohon ampun semua kesalahan dan semua dosa saya. Semoga 
Tuhan segera memberi penerang adn memberi berkat yang besar) 
B.  Amid Pasa Kalimah Tabid : 3X 
 Ibu Pertiwi kulo nyuwun pangapunten sadoyo dosa lan kesalahan kulo, mugi 
pinaringono wilujeng lan saras lan pinaringo pepadang dening Pangeran. 
(Ibu Pertiwi saya mohon maaf atas segala dosa dan kesalahan saya, semoga 
diberi keselamatan dan kesehatan dan berilah penerangan dari  
(Aku pasrahkan hidup, jagalah keselamatanku dan aku minta) ... 
C.   Sejatine (sesungguhnya) ... (nama masing-masing) 
Aku pasrah urip, jagenan keslametanku lan aku njaluk ... (apa yang 
diinginkan). 
(Aku pasrahkan hidup, jagalah keselamatanku dan aku minta) ... 
D. Gusti Allah, kulo nyuwun rejeki ingkang ageng lan nyuwun pinaringono 
gangsar anggen kulo pados sandang tedo lan pinaringono wilujeng slamet 
sak turun-turun kulo sadoyo. 
Mugi-mugi ... (apa yang diinginkan) 
(Tuhan, saya mohon rejeki yang besar dan mohon diberi kelancaran dalam 
mencari nafkah dan berilah keselamatan semua keturunan saya). 
(Semoga)... 
 
Patrap (Sikap) : 
I. Merem : 
a. Duduk bertimpuh menghadap ke barat, menyembah Tuhan 
b. Tangan menyembah di dada (sembah rogo) 
c. Mengucapkan rapal Amid Pasa Kalimah Tabid 3X 
d. Kedua tangan menyembah di ujung hidung, kemudian mengucapkan 
rapal Amid Pasa Kalimah Tabid : 3X. Gusti Allah kulo nyuwun 
pangapunten sadoyo kalepatan lan sadoyo dosa kulo. Mugi Gusti 
enggal paringo pepadang lan paringo ganjaran ingkang ageng. 
(Tuhan saya mohon ampun semua kesalahan dan semua dosa saya. 
Semoga Tuhan segera memberi penerang dan memberi berkat yang 
besar) 
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e. Selesai mengucapkan rapal, kedua telapak tangan mekar menyentuh 
tanah, kening diletakkan di tanah sebentar, kemudian kepala diangkat 
menengadah ke atas dan dilanjutkan sembah rogo dengan kedua 
tangan. 
II. Merem : 
a. Menyembah Tuhan 
b. Sembah Rogo kemudian mengucapkan Amid Pasa Kalimah Tabid 3X 
c. Kedua telapak tangan mekar menyentuh tanah, kening diletakkan di 
tanah kemudian mengucapkan rapal Amid Pasa Kalimah Tabid : 3X. 
Ibu Pertiwi kulo nyuwun pangapunten sadoyo dosa lan kesalahan 
kulo, mugi pinaringono wilujeng lan saras lan pinaringo pepadang 
dening Pangeran. 
(Ibu Pertiwi saya mohon maaf atas segala dosa dan kesalahan saya, 
semoga diberi keselamatan dan kesehatan dan berilah penerangan dari 
Tuhan) 
d. Setelah mengucapkan rapal kembali melakukan sembah rogo 
III. Merem : 
a. Menyembah Tuhan 
b. Melakukan sembah rogo kemudian mengucapkan Amid Pasa Kalimah 
Tabid 3X kemudian mengucapkan : 
Sejatine ... (nama masing-masing) 
Aku pasrah pati urip. Jaganen lan ewang-ewangono rino lan wengi, 
mugo-mugo enggal oleh pepadange Pangeran. Nyandungo rejeki kang 
gede. Pinaringono bagas waras, turah sandang turah pangan... (apa 
yang diinginkan/diminta), 
Sejatine...(Sesungguhnya) 
(Aku berserah hidup dan mati. Jagalah dan bantulah siang dan malam, 
semoga segera mendapat penerang Tuhan. Menemukan rejeki yang 
besar. Berilah kesehatan, berlimpah sandang pangan) 
c. Setelah selesai kepala menghadap ke atas dan kembali lagi sembah 
rogo. 
IV. Merem : 
a. Berganti posisi bersila biasa kedua tangan di depan. 
b. Sembah Rogo sambil mengucapkan Amid Pasa Kalimah Tabid 3X. 
c. Kedua tangan kemudian menengadah ke atas seperti orang meminta 
sambil mengucapkan rapal Gusti Allah, kulo nyuwun rejeki ingkang 
ageng lan nyuwun pinaringono gangsar anggen kulo pados sandang 
tedo lan pinaringono wilujeng slamet sak turun-turun kulo sadoyo. 
Mugi-mugi ... (apa yang diinginkan) 
(Tuhan, saya mohon rejeki yang besar dan mohon diberi kelancaran 
dalam mencari nafkah dan berilah keselamatan semua keturunan saya. 
Semoga)... 
Kalau mungkin ada dilanjutkan ... (apa yang diharapkan). 
Dan kalau sudah cukup, tangan tidak usah menyentuh tanah, tetapi 
kedua tangan mengusap wajah kemudian membuka mata. 
 
 Ajaran Paguyuban Kulowargo Kapribaden dibandingkan dengan ajaran 
Kebatinan Jawa yang lain memiliki benang merah yang sama, yaitu Tuhan 
sebagai ”Zat yang Utama” dimana Tuhan dipandang sebagai sumber segala 
kehidupan. 
Konsepsi manusia yang dimiliki Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
dibanding dengan Paguyuban Sapta Darma, Sumarah, Pangestu, sama-sama 
menghadirkan 4 anasir yang semuanya merupakan nafsu yaitu aluamah 
(lawwamah), amarah, supiyah, mutmainah yang kesemuanya dapat owah gingsir 
(berubah dalam arti batin). 
Menurut Pangestu manusia memiliki 7 saudara, 4 diantaranya sama 
dengan yang dimiliki Kulowargo Kapribaden sedangkan 3 saudara yang lain 
adalah Pangaribawa, Prabawa, Kemayan. Kulowargo Kapribaden dan Pangestu 
sama-sama memandang manusia berasal dari Nur Illahi (Sinar Allah) yang 
merupakan Suksmo Sejati (Pribadi). Pangestu dan Kulowargo Kapibaden sama-
sama mengajarkan Sujud yang harus dilakukan minimal 1X dalam 24 jam. 
Ajaran Paguyuban Kulowargo Kapribaden mengandung unsur Mistik 
Islam Kejawen yaitu suatu ajaran yang menggabungkan antara ajaran Islam dan 
Kejawen yang banyak terdapat dalam Serat Wirid Hidayat Jati. Di dalam 
pemilihan warna lambang paguyuban juga tidak lepas dari warna 4 nafsu yang 
terdapat dalam Serat Wirid Hidayat Jati Karangan Raden Ngabehi Ranggawarsita, 
selain itu dalam melakukan Sujud mengahadap ke barat yang merupakan kiblat 
bagi orang Islam yang melakukan sholat. 
 
 B. Sistem Organisasi Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
Untuk mengetahui sistem Organisasi Paguyuban Kulowargo 
Kapribaden, akan diutarakan hal-hal mengenai : 
1. Sistem Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan hasil organisasi sosial yang telah terbentuk 
sebagai hasil dinamika interaksi sosial. Sejak mula terbentuknya suatu kelompok 
sosial, seseorang atau beberapa di antaranya warganya melakukan peranan yang 
lebih aktif daripada yang lain sehingga lebih menonjol di antara rekan-rekan yang 
lain. Hal ini merupakan asal-mula timbulnya kepemimpinan.62 
Apabila kekuasaan dijelmakan pada seseorang maka biasanya orang 
tersebut dinamakan pemimpin dan mereka yang menerima pengaruh merupakan 
pengikutnya.63 Seorang pemimpin memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
orang lain sehingga orang lain tersebut bertingkah laku sebagaimana dikehendaki 
oleh pemimpin tersebut.64 Sistem kepemimpinan tidak diatur dalam Anggaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 
Munculnya seorang pemimpin sangat diperlukan dalam keadaan-
keadaan di mana tujuan kelompok sosial bersangkutan terhalangi atau mengalami 
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ancaman dari luar. Munculnya seorang yang mempunyai kemampuan menonjol 
diharapkan dapat menanggulangi segala kesulitan-kesulitan yang ada.65 
Dalam Paguyuban Kulowargo Kapribaden, seorang pemimpin bukan 
merupakan guru. Yang menjadi guru bagi masing-masing orang adalah Guru 
Sejati yang ada dalam hati masing-masing orang yang bisa diketahuii dengan cara 
berkomunikasi dengan  Saudara Pribadi. Namun bagi yang belum bisa melakukan 
komunikasi dengan Saudara Pribadi seorang pemimpin hanya sebagai 
pembimbing. Dengan tidak adanya sebutan guru maka sebutan murid pun juga 
tidak ada, hanya saja bagi para anggota paguyuban disebut sebagai 
kadang(saudara).66 
Menurut Soediharjo, seorang pemimpin tidak harus sarjana dan 
berpendidikan tinggi. Lebih lanjut diungkapkan bahwa seorang pemimpin harus 
bisa memimpin dan menguasai warga yang lain. Yang terpenting seorang 
pemimpin harus memiliki Kharisma.67 
Nampaknya pernyataan Soedihardjo tersebut mengisyaratkan bahwa 
Paguyuban Kulowargo Kapribaden menganut sistem kepemimpinan kharismatik. 
Hal ini juga terlihat bahwa seorang ketua yang menjadi pemimpin paguyuban 
memiliki kharisma sehingga sejak awal dibentuknya organisasi hingga dilakukan 
pergantian pengurus pada tanggal 20 Maret 2005 Soedihardjo dianggap sebagai 
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orang yang tepat dalam menduduki kursi kepemimpinan sehingga dipilih untuk 
kedua kalinya setelah 30 tahun menduduki posisi Ketua. 
Yang menjadi dasar kepemimpinan kharismatik bukan terletak pada 
suatu peraturan (hukum), akan tetapi bersumber pada diri pribadi individu 
bersangkutan kharisma semakin meningkat sesuai dengan kesanggupan individu 
yang bersangkutan untuk membuktikan manfaatnya bagi masyarakat dan 
pengikut-pengikutnya akan menikmatinya. Kepemimpinan kharismatik dapat 
berkurang bila ternyata individu yang dimilikinya berbuat kesalahan-kesalahan 
yang merugikan masyarakat. 
Di dalam suatu organisasi, orang yang dianggap lebih menonjol dan 
berperan aktif dalam keorganisasian bukan hanya ketua saja melainkan masih ada 
pengurus-pengurus yang menjadi tangan panjang pemimpin. Pengurus Paguyuban 
Kulowargo Kapribaden pertama kali dibentuk pada saat didirikannya organisasi 
ini yaitu pada tanggal 31 Agustus 1975. Selama kurun waktu 30 tahun tidak 
pernah ada pergantian pengurus. 
Barulah pada tanggal 20 Maret 2005 diadakan rapat anggota untuk 
memilih pengurus paguyuban yang baru. Pergantian pengurus yang terjadi 
dilakukan dengan dasar adanya pengurus yang meninggal, adanya pengurus yang 
sudah tua sehingga secara fisik tidak memungkinkan dan berkurangnya potensi 
diri. Alasan tersebut diharapkan regenerasi kepengurusan dapat membangkitkan 
semangat kinerja pengurus organisasi. Dalam peristiwa ini semua dipertahankan 
untuk diduduki Soedihardjo. Hal ini terjadi karena secara intelektual dan secara 
spiritual Soedihardjo dianggap memiliki kemampuan yang lebih menonjol 
dibanding warga yang lain. Acara ini dihadiri oleh 30 orang yang merupakan 
separuh dari jumlah anggota yang aktif. Pemilihan pengurus dilakukan dengan 
cara musyawarah untuk mufakat.68 
Kalau sebelumnya Rapat anggota untuk melakukan pergantian pengurus 
terjadi setelah 30 tahun, maka pergantian pengurus yang berikutnya dilakukan 
dalam rentan waktu 1 tahun. Dalam pergantian ini, tidak semua posisi pengurus 
mengalami pergantian. Pada kesempatan ini, pergantian pengurus dilaksanakan 
secara mendadak karena adanya kekosongan pada posisi ketua akibat 
meninggalnya Soedihardjo. Pergantian pengurus dilakukan di rumah salah 
seorang warganya di daerah  Purwosari  pada tanggal 2 Maret 2006, tepatnya 2 
minggu setelah Soedihardjo meninggal. Peristiwa ini dihadiri oleh 35 orang dan 
keputusan diambil dengan cara musyawarah. 
Dalam sistem kepemimpinan kharismatik masalah akan timbul apabila 
yang memiliki kharisma sudah tidak ada lagi. Cara yang perlu ditempuh antara 
lain seseorang yang mempunyai wewenang kharismatik menujuk penggantinya.69 
Sebelum Soedihardjo meninggal telah menunjuk Rohmat sebagai penggantinya 
karena dianggap banyak mendapatkan ilmu spiritual dari Soedihardjo dan 
dianggap ilmunya lebih menonjol dibanding warga yang lainnya.. Rohmat 
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menduduki posisi Ketua II yang membidangi kegiatan kerohanian sesuai dengan 
hasil musyawarah tanggal 2 Maret.70 
2. Sistem Keanggotaan  
Paguyuban Kulowargo Kapribaden di dalam menerima anggota selalu 
terbuka. Yang bisa diterima menjadi anggota Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
adalah semua orang yang sehat fikirannya dan sudah dewasa. 
Yang dianggap syah menjadi anggota adalah orang yang telah mengisi 
formulir pernyataan dan disyahkan oleh ketua. Bagi anggota yang memiliki 
ketetapan hati dan mau mentaati peraturan yang ada berhak untuk mengikuti 
upacara penerimaan yang dihadiri oleh warga paguyuban. 
Sebelum upacara pengangkatan anggota dilakukan, calon anggota 
diharapkan nglakoni (dalam hal ini melakukan puasa)  selama 3 hari dengan 
perhitungan bahwa hari dan pasaran yang terbanyak jumlahnya yang dipakai 
untuk berpuasa. Bila dijumlah, 3 hari yang ditentukan harus memiliki neptu 
minimal 40. Puasa boleh dilakukan dengan kemampuan masing-masing dan 
jangan sampai mengganggu kegiatan sehari-hari. Puasa yang bisa dilakukan 
antara lain mutih yaitu hanya makan nasi putih dan minum air putih, puasa 
ngrowot yaitu puasa yang dilakukan dengan cara makan makanan yang dipendam 
(palawija).71 
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”Nglakoni bisa dimulai jam 18.00 dan berakhir 3 hari kemudian. 
Sebagai contoh nglakoni dimulai hari Senin jam 18.00 berakhir hari 
Kamis jam 18.00.”72 
 
Sebelum dan setelah nglakoni harus mandi keramas dengan 
menggunakan air kembang lima warna. Pada saat nglakoni tidak diperkenankan 
nyepi atau bersembunyi dari keramaian, mandi( hanya boleh mencuci muka dan 
menggosok gigi), berhubungan sexual meskupun dengan suami/istrinya sendiri, 
dan latihan semedi. Selain itu dalam nglakoni tidak boleh berbuat semaunya 
sendiri, harus mendapat petunjuk dari perantaraan dalam( bagi mereka yang sudah 
bisa berkomunikasi dengan Saudara Pribadi), sedangkan bagi yang belum bisa 
harus mendapat petunjuk dari anggota lain yang sudah bisa berkomunikasi dengan 
Saudara Pribadi. 
Upacara pengangkatan anggota baru dilakukan di atas jam 10 malam 
dan dihadiri oleh warga paguyuban. Dalam menentukan hari untuk upacara 
selamatan dilakukan oleh sesepuh, ketua paguyuban, dan koordinator 
perlengkapan.73 Dalam Serat Wirid Hidayat Jati memberikan Ilmu Makrifat 
dipandang sangat keramat, maka ilmu ini hanya boleh diajarkan dengan disertai 
upacara tertentu dan harus pula disertai sajian sebagai kelengkapannya.74 Dalam 
Paguyuban Kulowargo Kapribaden upacara seperti ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan keselamatan dan supaya anggota baru nantinya dalam menerima 
                                                 
72 Ibid., tanggal 10 Juni 2006. 
73 Wawancara dengan Rohmat, ketua bidang kerohanian, tanggal 5 Juni 
2006. 
74 Simuh, Op. Cit., halaman 36. 
 
kunci-kunci tidak kurang suatu apapun. Upacara serta perlengkapan sajian telah 
mendapat pengaruh dari tradisi selamatan masyarakat Jawa.75 
Sajian yang terdapat dalam upacara pengangkatan anggota baru antara 
lain pisang raja, nasi tumpeng, buah-buahan, lauk-pauk dan ayam. Selain itu 
terdapat air kembang dalam baskom kecil. 
Upacara dimulai dengan adanya uri-uri yang dilakukan oleh ketua 
Paguyuban. Setelah itu dilakukan doa panyuwunan yang dipimpin oleh sesepuh 
dalam hal ini adalah Sukarjo. Setelah selesai anggota yang baru harus makan nasi 
putih yang berbentuk kerucut kecil sampai habis. Baru kemudian para warga lain 
mulai menikmati hidangan yang ada. Acara ini berlangsung selama 1 jam. Setelah 
upacara dilakukan anggota baru yang telah ditasbihkan dibawa ke suatu ruangan 
untuk diberikan kunci-kunci dan pengambilan sumpah anggota. Kegiatan ini 
berlangsung kurang lebih selama 15 menit dan dilakukan oleh seorang sesepuh 
yang telah mendalami ilmu dalam taraf yang tinggi. Apabila calon anggota baru 
yang melakukan pembukaan kunci dan pengambilan sumpah adalah wanita, maka 
ia perlu didampingi oleh saudara sang wanita sebagai mukrim. Setelah 
pengambilan sumpah dan pembukaan kunci selesai maka orang yang ditasbihkan 
harus minum air kembang agar bisa menetralisir keadaan jiwanya dari pengaruh-
pengaruh gaib luar. 
Dalam setiap upacara pengangkatan anggota baru dibutuhkan biaya Rp. 
700.000,00 dengan perincian Rp. 600.000,00 sebagai biaya penyediaan sesaji dan 
makan warga, serta Rp. 100.000,00 untuk mengisi kas paguyuban. Apabila masih 
                                                 
75 Ibid, halaman 376. 
ada sisa maka diberikan untuk membeli keperluan inventaris paguyuban seperti 
piring, dan peralatan masak lainnya. 
Pada tanggal 1 Juni 2005 diadakan upacara untuk mengangkat anggota 
baru yang berjumlah 9 orang. Untuk itu semua biaya seperti disebut di atas, 
jumlah biaya Rp. 700.000,00 ditanggung oleh 9 orang tersebut. Pengangkatan 
anggota baru biasanya dilaksanakan pada bulan Sura. Setelah tanggal 1 Juni 2005 
sampai sekarang belum pernah dilakukan pengangkatan anggota baru lagi, namun 
menurut rencana akan dilakukan pengangkatan anggota baru sebanyak 3 orang 
pada bulan September 2006 tetapi hari dan tangalnya belumditentukan.76 
Adanya pantangan makanan amat lazim dalam kebudayaan banyak suku 
bangsa di dunia. Belum tentu hal itu bersangkutan dengan religi, sehingga belum 
tentu pantangan makanan itu disebabkan karena makanan tadi dianggap keramat. 
Banyak pantangan malahan berdasarkan kepercayaan bahwa makanan itu bisa 
merugikan kesehatan atau menghalang-halangi suatu tujuan.77 Yang menjadi 
makanan pantangan bagi anggota Paguyuban Kulowargo Kapribaden adalah 
makan jantung pisang, namun tidak diberitahukan apa yang menjadi alasan 
larangan makan jantung pisang.78 Apabila tetap melanggar akan medapatkan 
hukuman dari dalam diri maupun dari luar. Hukuman dari dalam adalah sakit. 
Apabila hal ini terjadi harus dilakukan penebusan supaya penyakit sembuh dengan 
cara melakukan selamatan. 
                                                 
76  Wawancara dengan  Yanuar, Op. Cit. 
77 Koentjaraningrat, 1992, Antropologi Sosial, Jakarta : PT. Dian Rakyat, 
halaman 261. 
78 Wawancara dengan  Sukarjo tanggal 6 Maret 2006. 
 
Dalam Paguyuban Kulowargo Kapribaden, yang menjadi anggota 
berasal dari lapisan sosial yang berbeda. Profesi mereka antara lain adalah 
wiraswasta, swasta, pegawai negeri, tukang becak dan POLRI serta guru. Mereka 
juga berasal dari agama yang beraneka ragam yakni Islam, Kristen, Katholik, 
Hindu. Namun anggota paguyuban sebagian besar beragama Islam.  Meski dari 
segi sosial-ekonomi serta agama dan jenis kelamin yang berbeda, namun mereka 
saling toleransi dan menghormati antara yang satu dengan yang lain.79 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
79 Wawancara dengan  Soedihardjo, tanggal 7 Oktober 2005. 
 
 
BAB IV  
KEGIATAN DAN PENGABDIAN PAGUYUBAN 
KULOWARGO KAPRIBADEN BAGI MASYARAKAT 
 
A. Kegiatan Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
Seperti halnya organisasi Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa yang lain, organisasi Paguyuban Kulowargo Kapribaden juga memiliki 
sejumlah kegiatan bagi para warganya.  Kegiatan Paguyuban Kulowargo 
Kapribaden  terdiri dari kegiatan yang bersifat sosial dan religius religi, yakni: 
1. Bidang Sosial 
a. Arisan Rutin 
Paguyuban Kulowargo kapribaden didirikan dengan tujuan untuk 
mempersatukan dan merukunkan para warganya. Untuk itu salah satu 
kegiatan untuk bisa mempersatukan dan menciptakan kerukunan adalah 
arisan rutin. 
Pada awal diadakannya arisan, diharapkan warga bisa saling 
bertemu antara satu sama lain. Kegiatan arisan mulai diadakan sejak awal 
berdirinya Paguyuban Kulowargo Kapribaden yakni tahun 1975. Pada saat 
itu para pengurus paguyuban memandang perlu adanya kegiatan positif 
bagi para warganya sehingga atas musyarawah diadakannya arisan sebagai 
agenda rutin paguyuban. 
53 
Kegiatan arisan pada awal diadakannya hanya diikuti oleh kurang 
lebih 25 orang dengan iuran sebesar Rp.2.000,00.80 Namun dalam 
perkembangannya seiring dengan bertambahnya jumlah anggota 
peguyuban maka peserta arisan yang semula berjumlah sekitar 25 orang 
sekarang ini arisan diikuti oleh 46 orang, karena tidak semua anggota 
paguyuban yang berjumlah 69  mengikuti arisan.81 
Arisan diadakan rutin setiap bulan dan dilakukan dengan cara 
bergilir, yakni bagi warga yang mendapatkan uang arisan, maka kegiatan 
arisan bulan berikutnya diadakan di rumahnya. Namun tanggalnya bisa 
berubah-ubah. Biasanya arisan diadakan pada hari Minggu atau hari libur 
lain sesuai dengan keinginan yang ketempatan arisan. Namun yang pasti 
dalam satu bulan pasti ada kegiatan arisan,82 
Uang yang digunakan untuk arisan sebesar Rp. 25.000,00 
ditambah dengan uang konsumsi sebesar Rp. 4.000,00 dan uang kas Rp. 
1000,00.83  Selain itu, juga diadakan penggalangan dana dari warga secara 
sukarela untuk pengadaan kotak wasiat. Sampai pada tanggal 5 maret 
2006, jumlah uang kotak wasiat yang tersedia adalah Rp. 1.218.000,00. 
Rencananya uang  yang ada tersebut nantinya  akan dibelikan rumah 
                                                 
80 Wawancara dengan Sukarjo, sesepuh Pguyuban tanggal 6 Maret 2006. 
 
81 Wawancara dengan Rohmat, ketua bidang kerohanian tanggal 5 Maret 
2006. 
 
82 Ibid. 
 
83 Wawancara dengan Yanuar, sekretaris paguyuban, tanggal 5 Maret 
2006. 
 
sebagai pusat paguyuban, mengingat Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
belum memiliki tempat sendiri dan sampai sekarang masih menggunakan 
rumah keluarga Soediharjo, meskipun Soediharjo sendiri sudah 
meninggal.84 
Arisan dimulai sekitar jam 10.00 WIB dan berlangsung sekitar 2 
jam. Arisan dimulai dengan urutan pembukaan dan disusul dengan doa, 
sambutan oleh ketua umum, uri-uri (menyanyikan tembang Jawa) yang 
dilakukan oleh salah seorang warga yang merupakan dalang, dan yang 
terakhir adalah pengocokan arisan. Setelah itu diadakan acara makan 
bersama. Acara makan bersama dilakukan dengan santai sehingga bisa 
memberikan waktu bagi para warga untuk sekedar ngobrol ataupun 
bercanda. Sehingga dapat menciptakan suasana akrab antar warga 
paguyuban. Seusai acara makan dan ngobrol diumumkan jumlah uang 
pendapatan kas dimana pada tanggal 5 Maret 2006 berjumlah Rp. 
190.000,00 kemudian arisan ditutup dan sebelum pulang ke rumah 
masing-masing warga paguyuban saling berjabat tangan. 
Kebanyakan peserta arisan adalah pria karena kaum pria 
mendominasi jumlah warga paguyuban. Kalaupun ada wanita, mereka 
menemani suaminya ataupun mewakili suaminya yang tidak hadir karena 
adanya benturan dengan kegiatan lain. Peserta pria biasanya terpisah 
dengan peserta wanita yang masing-masing kelompok bergerombol. 
b.  Saling Mengunjungi 
                                                 
84 Wawancara dengan Rohmat, ketua bidang kerohanian, tanggal 6 Maret 
2006. 
Kegiatan kunjungan bukan merupakan kegiatan dalam agenda 
paguyuban. Kunjungan  biasanya dilakukan oleh individu atau beberapa 
orang. Kunjungan dilakukan pada warga yang tidak aktif dengan tujuan 
supaya dalam acara-acara yang diselenggarakan oleh paguyuban mereka 
yang vakum nenjadi aktif kembali . 
Tujuan utama kegiatan kunjungan adalah menciptakan hubungan 
yang baik antar sesama anggota dan menjadi tali silaturahmi. Hal ini 
dilakukan karena warga merasa anggota paguyuban yang lain dianggap 
sebagai keluarga sehingga apabila ada warga yang tidak pernah muncul 
akan menimbulkan perasaan kehilangan.85 Kegiatan kunjungan juga 
dilakukan oleh warga kepada warga lain yang lebih senior supaya 
mendapatkan pitutur-pitutur ataupun petunjuk-petunjuk agar dapat 
mengembangkan ilmunya.86 
c. Gotong Royong 
Adanya perasaan yang menganggap warga paguyuban sebagai 
keluarga menciptakan suatu rasa ikatan saling memiliki sehingga terwujud 
suatu kekeluargaan. Suatu kekeluargaan menjadikan warga paguyuban 
menjalin kerukunan. Rukun yang merupakan persatuan damai yang 
harmonis tercermin dalam sistem gotong royong dimana sikap gotong 
royong dapat memperingan beban. 
                                                 
85 Wawancara dengan Soediharjo, tanggal 7 Oktober 2005. 
 
86 Wawancara dengan Rohmat, tanggal 6 Maret 2006. 
 
 
Gotong royong yang dilakukan oleh warga Paguyuban Kulowargo 
Kapribaden antara lain, membantu warga yang mengadakan hajatan, dan 
membantu warga yang sedang kesusahan seperti sakit atau ditinggal mati 
oleh keluarganya. Dalam melakukan gotong royong diikuti rasa tulus 
ikhlas tanpa pamrih.87 Dengan adanya gotong royong maka warga merasa 
beban yang dimiliki menjadi lebih ringan. 
 
2. Bidang Religi 
1.  Sarasehan 
Salah satu usaha untuk mendalami ajaran Paguyuban Kulowargo 
Kapribaden dilakukan dengan cara mengadakan pertemuan (sarasehan). 
Kegiatan ini dilakukan rutin pada hari kamis jan 21.00 di rumah warga 
paguyuban. Berbeda dengan arisan rutin, acara sarasehan yang ketempatan 
adalah rumah warga yang memang menginginkan di rumahnya 
ketempatan. Khusus malam Jumat Kliwon diadakan di tempat warga yang 
tinggal di asrama polisi dekat lapangan Arseto. Hal ini karena malam 
Jumat Kliwon ada latihan olah roso. 
Acara sarasehan biasanya dihadiri oleh sekitar 20 orang. 
Terkadang malah hanya dihadiri 5 orang saja. Hal ini menurut Rohmat 
dikarenakan warga mungkin ada yang berhalangan, misalnya sakit, 
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ataupun punya acara lain.88 Terkadang acara sarasehan juga dihadiri oleh 
pengurus Himpunan Panghayat Kepercayaan (HPK) tingkat propinsi. 
Acara sarasehan dimulai dengan doa yang kemudian dilanjutkan 
dengan adanya pitutur-pitutur mengenai ajaran paguyuban. Selain itu, juga 
ada ajaran-ajaran budi luhur yang berdasar pada filosofi Jawa, antara 
lain:89 
a. Andhap Asor (tidak mengedepankan kelebihan yang dimiliki dan tidak 
berusaha melebihi orang lain). Makna tersebut dalam sikap dan 
perilaku, prasaja, sopan-santun, menghormati, menghargai, tidak 
sombong, tidak pamer. 
b. Welas Asih (getaran perasaan yang menjadikan seseorang merasa satu 
dengan orang lain dan ikhlas memberikan bantuan yang dibutuhkan). 
Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu 
memperhatikan, mengerti menghargai, bersahabat, bersaudara, 
mencintai dan menyayangi orang lain. 
c. Tepa Slira (setiap kala dan perbuatan apapun yang ditujukan kepada 
orang lain selalu didasarkan pada pertimbangan bagaimanakah 
perasaan dirinya kalau dikenai kata dan perbuatan itu). Makna tersebut 
diwujudkan dalam sikap dan perilaku, berkata dan berbuat yang tidak 
melukai perasaan orang lain, berkata dan berbuat yang menyenangkan 
dan membahagiakan orang lain. 
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89  Buku Pedoman paguyuban Jilid 2, Tanpa Tahun, halaman 11-25. 
d. Jujur  
Makna jujur adalah lurus apa adanya, sebuah manifestasi gerak hati 
nurani yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku, selalu berkata benar 
dan selalu berbuat benar dalam segala  aspek kehidupan. 
e. Eling, Sabar,Aaja Sok Gawe Gelane Liyan (dalam menjalani hidup, 
seseorang perlu memiliki kesadaran, merasakan keberadaan Tuhan 
Yang Maha Esa dalam dirinya sehingga ia mampu selalu dalam 
keadaan tenang  dalam segala keadaan dan tabah dalam segala 
penderitaan, dan sekaligus mampu tidak membuat kecewa orang lain). 
Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu 
menembah dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan selalu berbuat baik pada orang lain. 
f. Sopan Santun  
Makna sopan santun adalah dalam bergaul dengan siapapun seseorang 
perlu selalu mengaktualkan penampilan diri baik dalam berpakaian, 
berkata maupun dalam bertingkah laku secara halus dan baik disertai 
dengan rasa khidmat yang tertib sesuai adat yang berlaku. Makna 
tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku dalam setiap pergaulan 
dengan siapapun, selalu berpakaian bersih dan tertib sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang berlaku, berkata dan bertingkah laku yang 
halus penuh susila dan rasa kidmat. 
g. Tolong menolong 
Makna tolong menolong adalah bahwa secara kodrati untuk 
menegakkan hidupnya seseorang perlu pertolongan orang lain. Makna 
tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku, ikhlas memberikan 
bantuan sesuai dengan kemampuan kodratinya kepada orang lain yang 
membutuhkan dan ikhlas menerima bantuan dari orang lain demi 
memenuhi kebutuhan hidup yang diperlukan. 
h. Gotong royong 
Makna gotong royong adalah aktif bekerja sama semata-mata untuk 
mewujudkan rasa sejahtera bersama. Makna tersebut diwujudkan 
dalam sikap dan perilaku gembira penuh lapang dada, aktif ikut serta 
dalam kegiatan bersama dalam rangka mewujudkan rasa sejahtera 
bersama. 
i. Mawas diri 
Makna mawas diri adalah mampu melihat secara objektif kekurangan 
dan kelebihan dirinya, dalam kaitannya dengan proses perkembangan 
baik dinamika hidup individualnya maupun dinamika hidup bersama 
sehingga mampu mewujudkan hubungan yang sinergik harmonis 
dirinya dengan orang lain. Makna tersebut diwujudkan dalam sikap 
dan perilaku, sadar membangun kebersamaan penuh dialogis saling 
membelajarkan. 
j. Kudu Rukun Marang Tangga Teparo (dengan para tetangga dekat 
harus terjadi hubungan rasa lahir batin). Makna tersebut diwujudkan 
dalam sikap dan perilaku selalu selalu memperhatikan, mengerti, 
menghormati, menghargai, bersahabat, bersaudara dan mencintai 
tetangga. 
k.  Ora Kena Ngumbar Hawa Nafsu (seseorang tidak boleh melepas 
bebas tanpa kendali gerak hawa nafsu). Makna tersebut diwujudkan 
dalam sikap dan perilaku selalu mengendalikan gerak hawa nafsu 
secara etis dan estetis sesuai dengan nilai-nilai luhur Ketuhanan Yang 
Maha Esa. 
l.  Wani Ngalah Luhur Wekasane (aktualnya kesadaran berani 
menghindari benturan kekerasan dengan oranglain demi mewujudkan 
kedamaian hidup bersama yang di kemudian hari menikmati hidup 
yang luhur dan hidup yang mulia). Makna tersebut diwujudkan dalam 
sikap dan perilaku setiap tindakan apapun yang dilakukan selalu 
dilandasi rasa ikhlas, sabar, jujur dan cinta kasih sayang. Semua pitutur 
mengajarkan budi pekerti dan nilai-nilai mulia untuk menjaga 
keselarasan hubungan antara manusia yang satu dengan manusia yang 
lain. 
2. Semedi 
Bersemedi adalah berbagai macam perbuatan serba religi yang 
bertujuan memusatkan perhatian si pelaku kepada maksudnya atau kepada 
hal-hal suci. Biasanya dilakukan dengan berbagai macam sikap duduk, dan 
cara menguasai nafas. Semuanya dimaksudkan untuk membuat rohani suci 
dengan cara pemusatan pikiran.90 Menurut Mangkunegara VII dibedakan 
semedi menjadi empat macam yakni:  
”Untuk tercapainya tujuan-tujuan sementara yang bersifat 
deskriptif melalui ilmu sihir, untuk peningkatan kekuatan yang 
amat besar supaya tercapainya tujuan-tujuan positif tertentu, untuk 
mengalami tersingkapnya rahasia ada, dan untuk melepaskan diri 
dari keinginan-keinginan duniawi.”91 
 
Jenis ketiga dan keempat berhubungan dengan tahap-tahap 
hakekat dan mahrifat. Itulah meditasi yang didorong oleh cita-cita 
mendengar suara Illahi atau ”Suara Sunyi”, mencari wahyu tertinggi yang 
menuntut dilakukannya pembersihan diri terus-menerus dalam pikiran 
maupun perbuatan yang disebut laku.92 
Pada pukul 23.30 seusai acara sarasehan dilakukan semedi yang 
berlangsung selama 30 menit. Semedi yang dilakukan oleh warga 
paguyuban Kulowargo Kapribaden dilakukan dengan cara duduk bersila, 
kedua telapak tangan diletakkan dibagian paha dekat lutut. Sedangkan 
kedua siku tangan membentuk sudut melebar. Sikap badan tegak dan 
wajah lurus menghadap ke depan dan kedua mata terpejam. Kegiatan 
meditasi dilakukan menghadap ke arah timur seperti yang dilakukan oleh 
kaum penganut kepercayaan dari paguyuban-paguyuban yang lain. 
                                                 
90 Koentjaraningrat, 1992, Beberapa Pokok Antropologi sosial, Jakarta: PT 
Dian Rakyat, halaman 269. 
 
91  Niels Mulder, 1984,  Kebatinan dan Hidup Sehari-hari Orang Jawa, 
Jakarta: PT Gramedia, halaman 25-26.  
  
92 Ibid., halaman 26. 
 
Dalam melakukan meditasi sering dengan adanya kekuatan dari 
dalam membuat sikap meditasi berubah. Perubahan ini dari kedua tangan 
yang diletakkan di paha dekat lutut berubah menjadi sikap tangan seperti 
orang sedang meminta yakni menengadahkan tangan ke depan wajah.  
Selain itu, juga ada sikap tangan yang menyembah di depan hidung. 
Menurut Rohmat sikap ini dilakukan secara tidak sadar dan mengalir 
begitu saja.93 
3. Halal Bi Halal 
Acara Halal Bi Halal dilakukan setahun sekali yakni seusai Hari 
Raya Idul Fitri. Dalam acara ini dihadiri  oleh warga Paguyuban yang 
beragama Islam maupun agama lain. Acara Halal Bi Halal dilakukan 
dengan tujuan para warga bisa saling maaf-memaafkan. Selain itu, acara 
Halal Bi Halal diharapkan dapat menciptakan  kerukunan antar warga.94 
Dalam Halal bi Halal diadakan penjamuan makan yang dananya berasal 
dari iuran sukarela para warga. Halal bi Halal dilakukan di rumah warga 
paguyuban. 
Pada dasarnya semua kegiatan yang diadakan oleh Paguyuban Kulowargo 
Kapribaden berfungsi untuk menjalin hubungan sosial yang harmonis antar 
sesama anggota. Faktor lain yang juga menjadi dasar adanya kegiatan adalah 
untuk mempertahankan ikatan kekeluargaan dalam Paguyuban Kulowargo 
Kapribaden. 
                                                 
93 Wawancara Rohmat, Ketua bidang Kerohanian, tanggal 10 Juni 2006. 
 
94 Wawancara dengan Sodiharjo, tanggal 7 Oktober 2005. 
 
  
B. Pengabdian Warga Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
Bagi Masyarakat 
Ilmu gaib putih atau White Magic adalah ilmu gaib yang bisa berguna 
untuk masyarakat dan yang memberi keuntungan dan kebahagiaan kepada orang 
lain. Sedangkan ilmu gaib hitam atau Black Magic adalah ilmu gaib yang 
mendatangkan bencana dan penyakit kepada masyarakat dan yang memberi 
kerugian dan kesengsaraan kepada orang lain.95  Nampaknya  ilmu gaib yang 
terdapat dalam Paguyuban Kulowargo Kapribaden merupakan bentuk ilmu putih. 
Hal ini bisa dilihat dari adanya keguanaan bagi masyarakat untuk mendatangkan 
hal kebaikan. 
Manusia hidup selain sebagai makhluk individu yang merupakan makhluk 
sosial. Untuk itu paguyuban Kulowargo Kapribaden mengajarkan bahwa hidup 
adalah suatu pengabdian. Hal ini berarti bahwa setiap apa yang dilakukan dalam 
hidup hendaklah bukan untuk kepentingan diri sendiri tetapi untuk kebahagiaan 
sesama manusia.96  
Di dalam memberikan pengabdian kepada masyarakat hendaknya diikuti 
dengan itikad baik dan perasaan Sepi Ing Pamrih.97 Kata Sepi Ing Pamrih 
                                                 
95 Koentjaraningrat, halaman 291. 
 
96 Buku Pedoman Paguyuban Kulowargo Kapribaden, Jilid 2, tanpa tahun, 
halaman 16. 
 
97 Ibid, halaman 13. 
biasanya menyertai kata Rame Ing Gawe diterima oleh Kongres Kebatinan 
seluruh Indonesia untuk pertama kali pada tahun 1955 sebagai ungkapan yang 
tepat bagi tujuan inti semua gerakan kebatinan.98 
Sepi Ing Pamrih berarti menahan diri dan tidak mementingkan diri sendiri. 
Kesediaan untuk tidak menomorsatukan diri sendiri. Orang yang Sepi Ing Pamrih  
tidak lagi mempertahankan haknya untuk mengusahakan tujuan-tujuan dan 
kepentingan-kepentingannya sendiri, baik yang bersifat moral maupun non 
moral.99 
Ciri Khas Sepi Ing Pamrih adalah adanya kombinasi antara suatu 
kemantapan hati yang tenang, kebebasan dari kekhawatiran tentang diri sendiri 
dan kerelaan untuk membatasi diri pada peran dalam dunia yang ditentukan.100 
Orang yang bebas dari pamrih akan mengembangkan sikap Nrimo. Nrimo berarti 
menerima segala apa yang mendatangi kita tanpa protes dan pemberontakan. 
Nrimo berarti bahwa orang dalam kecewa dan dalam kesulitan apapun bereaksi 
secara rasional. Tidak ambruk dan juga tidak menentang secara percuma. Nrimo 
menuntut kekuatan untuk menerima apa yang tidak dilakukan tanpa membiarkan 
                                                                                                                                     
 
98 Franz Magnis Suseno, 1985, Etika Jawa, Jakarta: PT Gramedia, 
halaman 145 
 
99 Ibid, halaman 206. 
 
100 Ibid, halaman 141. 
diri dihancurkan olehnya. Sikap Nrimo memberi daya tahan untuk juga 
menanggung nasib yang buruk.101 
Sedangkan kata Rame Ing Gawe adalah perasaan gemar melakukan 
pekerjaan untuk mewujudkan rasa sejahtera bersama, dimana dalam rasa sejahtera 
bersama itu rasa sejahtera diri sendiri telah aktual di dalamnya.102 
Ada kepercayaan kuat bahwa Tuhan memberikan kekuatan khusus kepada 
beberapa individu yang terpilih untuk kebaikan umat manusia. Dan apabila orang 
yang terpilih itu berusaha memperkaya diri melalui keahliannya dengan cara 
minta pembayaran atas bantuan yang ia berikan, maka kepandaiannya akan 
diambil Tuhan kembali.103 
”Nalika maringi pitulung marang manungsa kedah ikhlas lan Sepi 
Ing Pamrih. Menawi sing nyuwun pitulung maringi opah ditampi, tapi 
menawi boten maringi boten perlu nggrundel. Malah menawi sing nyuwun 
pitulung butuh sangu nggih perlu diparingi.”104 
 
(Ketika memberi pertolongan kepada orang harus ikhlas dan tanpa 
pamrih. Apabila yang meminta pertolongan memberi imbalan diterima, 
tetapi bila tidak memberi tidak perlu menggerutu. Lebih-lebih jika ujung 
meminta pertolongan membutuhkan uang perlu diberi). 
 
”Kala emben nate wonten warga ingkang paring pitulung namung 
ngarepke pamrih. Boten suwe deweke kengeng hukuman saking Gusti sakit 
boten mari-mari sampe akire mati.”105 
                                                 
101 Franz Magnis Suseno, 1985, Kerukunan dan Konflik sekitar Paham 
Jawa Tentang Manusia Sebagai Makhluk Sosial,Yogyakarta : Lembaga 
Javanologi, halaman 11. 
 
102 Buku Pedoman Paguyuban Kulowargo Kapribaden, Op. Cit., halaman 
13. 
 
103 Foster Anderson, 1986. Antropologi Kesehatan. Jakarta: Universitas 
Indonesia. halaman 133. 
 
104 Wawancara dengan Sukarjo, sesepuh Paguyuban, tanggal 6 Maret 2006 
105 Ibid. 
(Dulu pernah ada warga yang memberi pertolongan tetapi 
mengharapkan pamrih. Tidak lama kemudian dia mendapat hukuman dari 
Tuhan berupa sakit yang tidak kunjung sembuh sampai kemudian mati). 
 
Tidak semua warga paguyuban dapat memberikan pengabdian kepada 
masyarakat. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan ilmu yang dimiliki. Satu-
satunya orang yang dapat memberikan pengabdian kepada masyarakat sekarang 
ini adalah Sukarjo yang memiliki ilmu dalam tahap sempurna, sebelumnya 
Soedihardjo juga memiliki peran yang sama namun setelah meninggal tinggal 
Sukarjo saja. 
Pengabdian yang diberikan kepada masyarakat antara lain mengobati 
orang sakit, mengusir setan, kenaikan pangkat, penglarisan, mendapat jodoh, 
mencari kendaraan yang hilang, tanah yang dijual supaya laku. Namun yang 
terbanyak adalah mendapatkan pengobatan  Masyarakat tersebut juga terdiri dari 
berbagai elemen yakni karyawan,  pedagang, pejabat bahkan anggota intelegent 
yang melakukan pengajuan tersangka tindak kriminalitas.106 
Sukarjo mulai memberikan bantuan kepada masyarakat sejak tahun 60-an 
sebelum Paguyuban Kulowargo Kapribaden terbentuk. Pada tahun 1965 ketika 
terjadi pemberontakan PKI, ia lebih mengutamakan untuk memberikan bantuan 
kepada kelurga sendiri agar terhindar dari bahaya PKI.  
Pada awalnya kemampuan yang ia memiliki hanya digunakan untuk 
menolong orang terdekatnya, seperti tetangga, saudara, ataupun teman-temannya. 
Ketika ia merasa telah memenuhi syarat yaitu telah menikahkan anaknya pada 
tahun 80-an, ia mulai memberikan bantuan kepada orang lain.  Seiring dengan 
                                                                                                                                     
 
106 Ibid. 
berjalanya waktu, Sukarjo yang memiliki kemampuan supranatural dikenal oleh 
sebagian masyarakat karena kemampuan ilmu gaibnya sudah terbukti. Sekarang 
ini, masyarakat yang datang ke rumahnya dalam satu hari kecuali hari dengan 
pasaran Wage berjumlah 2-6 orang dari berbagai tempat tidak hanya dari Solo tapi 
juga dari wilayah lain seperti Yogyakarta, Wonogiri, Semarang, Sumber Lawang. 
Sukarjo tidak mau menerima tamu ketika hari dengan pasaran Wage karena pada 
hari itu dikhususkan untuk keluarga ataupun untuk melakukan suatu ritual seperti 
semedi ataupun puasa. 
Kalau diamati apa yang dilakukan oleh Sukarjo bisa disebut juga praktek 
perdukunan, namun ia tidak mau kalau apa yang ia lakukan disebut praktek 
perdukunan. Lebih lanjut ia lebih suka disebut perantara untuk memohon kepada 
Tuhan dan apa yang ia lakukan karena perbuatan Tuhan.107  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN  
                                                 
107 Wawancara dengan Sukarjo, sesepuh paguyuban, tanggal 19 Juli 2006. 
  
 Paguyuban Kulowargo Kapribaden resmi berdiri pada tanggal 31 Agustus 
1975 dengan dibentuknya susunan pengurus organisasi dan dibuatnya Anggaran 
Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART). Paguyuban Kulowargo 
Kapribaden telah mendapat pengakuan dari Direktorat Bina Hayat Departemen 
dan Kebudayaan serta telah terdaftar di Kejaksaan Negeri Surakarta sebagai 
Organisasi Penghayat Kepercayaan Masyarakat. 
Tokoh terpenting dalam Paguyuban Kulowargo Kapribaden adalah Eyang 
Manguntioso yang merupakan penemu ajaran pertama kalinya. Melalui 
pengikutnya yang bernama Winata, Marto Sadat, Sastro Sudarmo, Nyupid dan 
Anggoro, ajaran Eyang Manguntioso yang kemudian dikenal dengan nama  ilmu 
Kapribaden tersebar melalui mulut ke mulut hingga di daerah lain seperti Sragen, 
Klaten, Prambanan, Yogyakarta, Semarang dan Jepara. 
Ajaran Paguyuban Kulowargo Kapribaden menempatkan Tuhan sebagai 
yang utama dan merupakan sumber segala kehidupan. Selain memberikan ajaran 
tentang Tuhan, Paguyuban Kulowargo Kapribaden juga memberikan ajaran 
tentang manusia, alam semesta, kesempurnaan dan ajaran budi pekerti. Menurut 
Kulowargo Kapribaden, manusia mempunyai empat saudara yakni aluamah, 
amarah, supriyah dan mutmainah yang merupakan nafsu. Keempat saudara 
tersebut selalu menyertai manusia dimanapun keberadaannya dan apa yang 
dilakukannya. 
Paguyuban Kulowargo Kapribaden selain memberikan ajaran-ajaran serta 
sujud, juga mengharuskan warganya untuk memeluk agama resmi sebagai 
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pegangan hidup. Dengan demikian ajaran Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
bukan merupakan ajaran sesat. Sehingga warganya yang terdiri dari berbagai 
macam agama resmi memandang ajaran yang mereka terima tidak bertentangan 
dengan agama. Sehingga dengan berjalannya waktu banyak orang yang masuk 
menjadi anggota Paguyuban. Alasan lain orang masuk menjadi  anggota  
Paguyuban Kulowargo Kapribaden adalah bahwa orang tidak puas hanya dengan 
memiliki agama. Mereka ingin memiliki kemampuan supranatural ataupaun 
sekedar ingin menimba ilmu budi pekerti yang berdasar pada filosofi Jawa. 
Kepemimpinan dalam Paguyuban Kulowargo Kapribaden bersifat 
kharismatik dimana kharisma semakin meningkat apabila yang bersangkutan 
semakin membuktikan kesanggupan individu yang bermanfaat bagi masyarakat. 
Kepemimpinan kharismatik dapat berkurang apabila ternyata individu yang 
bersangkutan berbuat kesalahan-kesalahan bagi masyarakat. 
Di dalam menerima anggota baru, Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
selalu terbuka tanpa memandang agama, sosial, ekonomi, ras maupun golongan. 
Sebelum orang menjadi anggota paguyuban terlebih dahulu harus melalui upacara 
pengangkatan. Sebelum dilakukan upacara pengangkatan calon anggota harus 
nglakoni selama tiga hari tiga malam dengan mengambil hari yang memiliki neptu 
minimal 40. 
Setelah diangkat menjadi anggota paguyuban seseorang akan dibuka 
kunci-kunci untuk bisa berkomunikasi dengan saudara pribadi yang kemudian 
diharapkan dapat menemukan Gaib-Nya Tuhan yang berwujud firasat ataupun 
petunjuk gaib. Memang, hal ini tidaklah mudah namun dengan cara berusaha, 
pasrah, dan latihan-latihan maka seseorang akan bisa menemukan Gaib-Nya 
Tuhan yang disebut juga Sejatining Pribadi atau Sukmo Sejati.  
Paguyuban Kulowargo Kapribaden memiliki serangkaian kegiatan yang 
bersifat sosial dan religi. Kegiatan sosial tersebut adalah arisan rutin, saling 
mengunjungi dan gotong-royong dilakukan untuk menjalin tali persaudaraan dan 
menciptakan suasana rukun yang berdasar pada semboyan Crah Agawe Bubrah, 
Rukun Agawe Sentoso. Sedangkan kegiatan religi yang berupa sarasehan, semedi 
dan halal bi halal diharapkan dapat meningkatkan rasa keimanan dan ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan lebih mendalami ajaran-ajaran Paguyuban 
Kulowargo Kapribaden. 
Di dalam Paguyuban Kulowargo Kapribaden, ternyata mampu 
memberikan pengabdian bagi masyarakat, meskipun tidak semua warga dapat 
membantu mnasyarakat. 
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5. Nama  : Nur Kadarwati 
 Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
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 Alamat  : Jl. Temugiring RT 3/ RW XVI, Tunggulsari, Pajang, Surakarta.  
 
6. Nama  : Wagiman 
 Pekerjaan : Wiraswasta 
 Usia  : 50  tahun 
 Alamat  : Nanasan RT 7/ RW III, Malangjiwan, Colomadu, Karanganyar. 
 
7. Nama  : Sarwono 
 Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
 Usia  : 59  tahun 
 Alamat  : Jl. Madyotaman no 19 RT 3/ RW I, Surakarta. 
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